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 Muhammad Rosyadi, 2021. Pengaruh Locus Of Control, Religiusitas, 
Equity Sensitivity, dan Kecerdasan Intelektual Terhadap Perilaku Etis 
Seorang Akuntan Masa Depan (Studi Kasus Pada Mahasiswa Akuntansi di 
Kota Tegal). 
 Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Locus Of Control, 
Religiusitas, Equity Sensitivity, dan Kecerdasan Intelektual Terhadap Perilaku Etis 
Seorang Akuntan Masa Depan (Studi Kasus Pada Mahasiswa Akuntansi di Kota 
Tegal). 
 Jenis metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan 
menggunakan pendekatan deskriptif. Data yang digunakan adalah data primer 
dengan menggunakan kuesioner yang dibagikan kepada mahasiswa semester 6 dan 
8 untuk mahasiswa akuntansi di UPS Tegal, mahasiswa semester 4 dan 6 di Poltek 
Harber, POLMUH, dan POLSTI melalui google form. Sampel penelitian berjumlah 
93 responden mahasiswa yang dipilih dengan metode purposive sampling. 
Sedangkan metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier 
berganda dengan menggunakan program SPSS versi 22. 
 Hasil pada penelitian ini menunjukan bahwa pengaruh Locus Of Control 
berpengaruh positif terhadap perilaku etis seorang akuntan masa depan, Religiusitas 
berpengaruh positif terhadap perilaku etis seorang akuntan masa depan, Equity 
Sensitivity tidak berpengaruh positif terhadap perilaku etis seorang akuntan masa 
depan, dan Kecerdasan Intelektual berpengaruh positif terhadap Perilaku Etis 
seorang akuntan masa depan. 
 
Kata kunci : Locus Of Control, Religiusitas, Equity Sensitivity, Kecerdasan  












 Muhammad Rosyadi, 2021. The Effect of Locus Of Control, Religiosity, 
Equity Sensitivity, and Intellectual Intelligence on the Ethical Behavior of a 
Future Accountant (Case Study on Accounting Students in Tegal City). 
 This study aims to examine the effect of locus of control, religiosity, equity 
sensitivity, and intellectual intelligence on the ethical behavior of a future 
accountant (a case study on accounting students in Tegal City). 
 The type of research method used is quantitative research using a descriptive 
approach. The data used is primary data using a questionnaire distributed to 6th and 
8th semester students for accounting students at UPS Tegal, 4th and 6th semester 
students at Harber Polytechnic, POLMUH, and POLSTI via google form. The 
research sample amounted to 93 student respondents who were selected by 
purposive sampling method. While the data analysis method used is multiple linear 
regression analysis using SPSS version 22 program. 
 The results in this study indicate that the influence of Locus Of Control has 
a positive effect on the ethical behavior of a future accountant, religiosity has a 
positive effect on the ethical behavior of a future accountant, Equity Sensitivity 
does not have a positive effect on the ethical behavior of a future accountant, and 
Intellectual Intelligence has a positive effect on Ethical behavior of a future 
accountant.  
  
Keywords: Locus Of Control, Religiosity, Equity Sensitivity, Intellectual   
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A. Latar Belakang Masalah 
    Perkembangan zaman sering kali secara tidak langsung berdampak pada 
kehidupan manusia misalnya seperti perilaku yang dimiliki manusia mulai 
berubah, perilaku manusia selalu dihubungkan dengan rumor tentang perilaku 
etis. Zaman sekarang seseorang agar dikatakan professional itu harus mampu 
memiliki suatu etika yang baik pada dirinya, etika yang baik merupakan suatu 
cara pandang dari seseorang terhadap aturan berperilaku atau kode etik yang 
wajib ditaati dalam menjalankan suatu profesi, salah satunya profesi akuntan. 
Seseorang yang berprofesi sebagai akuntan akan selalu berhubungan erat 
dengan persepsi masyarakat. Persepsi tersebut salah satunya menyangkut soal 
kepercayaan masyarakat terhadap integritas dari seorang akuntan tersebut 
(Saragih, 2018). Akan tetapi persoalan mengenai etika dalam profesi, 
khususnya pada bidang akuntansi masih menjadi perhatian masyarakat luas 
khususnya bagi mereka yang terlibat didalamnya. 
    Isu persoalan mengenai etika di Indonesia semakin hari semakin 
berkembang seiring dengan terus meningkatnya angka kasus pelanggaran etika 
dalam profesi akuntan. Kasus tersebut bisa terjadi karena beberapa orang 
akuntan tersebut tidak lagi mempedulikan kode etik profesi yang telah 
ditentukan, hal itu dilakukan dengan tujuan supaya mereka para akuntan 





menjalankan tugasnya mereka wajib mengikuti kode etik yang ada pada profesi 
akuntan itu sendiri (Yovita & Rahmawaty, 2016). Apabila hal itu terus menerus 
dilakukan maka tidak menutup kemungkinan suatu saat nanti rasa kepercayaan 
yang dimiliki oleh masyarakat ke seorang akuntan akan memudar dan hilang, 
sehingga nantinya masyarakat tidak akan percaya dengan segala bentuk 
laporan keuangan yang dibuat oleh seorang akuntan (Al-Fithrie, 2015).  
 Kasus yang terjadi terkait dengan penyimpangan laporan keuangan 
diantaranya yaitu kasus Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) pada tahun 2012, 
Dari belasan ribu temuan BPK memantau beberapa kasus penting salah satunya 
seperti kasus pengadaan E-KTP yang dimulai pada tahun 2011 sehingga 
mengakibatkan kerugian Negara Rp 71,95 milliar dan masih banyak lagi kasus 
yang ditemukan oleh BPK atas pelaporan keuangan tahun 2012 dibeberapa 
kementrian, lembaga milik Negara, serta daerah yang menyebabkan negara 
mengalami kerugian sebesar 12,48 Triliun Rupiah (www.bpk.go.id, 2012). 
Selain itu kasus lain yang mencerminkan seorang akuntan melakukan tindak 
kecurangan atau penyimpangan, terjadi pada perusahaan Thosiba. Dimana 
pimpinan dari Thosiba Coorporation terlibat secara sistematis dalam kasus 
penggelembungan keuntungan perusahaan sebesar 1,2 milliar dollar AS selama 
beberapa tahun. Norio Sasaki selaku Wakil Komisaris Utama Thoshiba 
Corporation pada waktu itu diminta mengundurkan diri dari jabatannya karena 
telah terbukti melakukan penyimpangan atau kecurangan pada pencatatan 
keuntungan perusahaan sejak tahun 2008. Dimana pada waktu itu Thosiba 





keputusan yang diambil oleh manajemen adalah mengambil keuntungan yang 
jumlahnya hampir dari semua total biaya perusahaan sehingga dilakukan 
akuntansi secara sistematis sebagai akibat dari keputusan manajemen tersebut 
dan dengan kata lain juga mengkhianati kepercayaan dari banyak pihak 
(Tokyo.Kompas.com). selain 2 contoh kasus diatas berikut ini beberapa contoh 
skandal mengenai pelanggaran etika pada profesi akuntan yang pernah 
membuat gempar Indonesia 
Tabel 1.1 
Contoh Kasus Pelanggaran Kode Etik di Indonesia 
Nomor Tahun Nama Kejadian 
1. 2001 Manipulasi KAP Andersen dan Enron 
2.  2001 Kasus Kimia Farma 
3. 2001 Kasus KAP KPMG Siddharta & Harsono 
4. 2001 Kasus Sembila KAP, melakukan Kolusi dengan 
kliennya 
5. 2002 Kasus Lippo 
6. 2005 Manipulasi terhadap laporan keuangan PT. KAI 
7. 2004 Kasus Mulyana Wira Kusuma 
Sumber: www.dwiyustiyanita.wordpress.com (2017) 
    Perilaku etis dari seorang individu sudah tumbuh sejak individu tersebut 
masih menjadi seorang mahasiswa dan tanpa disadari mereka sudah melakukan 
berulang kali sehingga menjadi sebuah kebiasaan (Febrianty, 2010). Fenomena 
yang sampai saat ini masih terjadi yaitu pada dunia perkuliahan masih sedikit 
sebuah perguruan tinggi khususnya pada program studi akuntansi untuk 





saat kegiatan belajar mengajar, mereka rata-rata hanya diminta untuk sekadar 
memahami teorinya tanpa diiringi oleh implementasi secara nyata, seperti  nilai 
kejujuran dan integritas. Kasus pelanggaran etika yang dilakukan oleh 
mahasiswa di jenjang perguruan tinggi, misalnya seperti menyontek pada saat 
ujian, hal itu membentuk suatu kebiasaan yang akan dilakukan secara berulang 
kali pada saat ujian oleh mahasiswa.  
    Menurut Reiss & Mitra (1998) pada saat ingin mempelajari atau 
mengetahui tentang perilaku yang dimiliki oleh calon-calon pemimpin dimasa 
depan dapat dilakukan dengan cara melihat perilaku mahasiswa sekarang. Hal 
tersebut dikarenakan perilaku etis bukan sekadar terjadi di lingkungan 
perusahaan besar saja, akan tetapi perilaku tidak etis juga bisa terjadi di 
lingkungan akademik, maka dari itu universitas yang merupakan salah satu 
lembaga pendidikan tinggi di Indonesia harus mampu menciptakan lulusan-
lulusan akademik yang memiliki perilaku etis yang baik serta mampu bersaing 
secara profesional pada era global khususnya pada bidang akuntansi. 
    Agoes & Ardana (2014) menyatakan bahwa kemajuan ilmu pengetahuan 
dan ilmu teknologi, khususnya pada ilmu teknologi system informasi dan 
komunikasi, turut serta memajukan perkembangan suatu ekonomi menuju ke 
penyatuan dari sistem ekonomi global. Bentuk dari penyatuan tersebut 
memunculkan banyak perusahaan multinasional yang bekerja melewati batas-
batas dari suatu negara. Sayangnya, aktivitas bisnis dari perusahan-perusahan 
tersebut masih meninggalkan beberapa permasalahan pada bidang profesi 





belum sepenuhnya serius meningkatkan standar dari perilaku etis atau etika 
bisnis pada profesi akuntansi Itu sendiri. Padahal profesi akuntan akan terus 
berdampingan dengan etika bisnis yang didalamnya terdapat aktivitas dari 
sebuah bisnis yang memerlukan suatu pemahaman serta penerapan etika 
profesi dan bisnis dari seorang akuntan (Ludigdo & Machfoedz, 1999). 
    Pernyataan tersebut dapat diartikan bahwa apabila seseorang ingin 
menjadi seorang akuntan mau tidak mau individu tersebut harus mampu 
memahami dan mengaplikasikan etika-etika apa saja yang menjadi kode etik 
dalam profesi akuntan. Hal itu bisa terjadi karena perilaku etis dan dunia 
pendidikan merupakan sebuah satu kesatuan yang rawan pada masyarakat atau 
individu modern, dunia bisnis, serta profesi akuntan itu sendiri, pernyataan 
tersebut dikatakan benar karena apabila seseorang yang berprofesi sebagai 
akuntan tidak memiliki perilaku etis yang baik maka akuntan tersebut dianggap 
mempunyai suatu kredibilitas profesi akuntan yang buruk (Febrianty, 2010). 
    Agoes & Ardana (2014) menyatakan etika sebagai disiplin ilmu memiliki 
suatu hubungan secara krisis dengan adat kebiasaan, nilai, serta norma dari 
perilaku seorang individu yang dianggap baik atau tidak baik. Sehingga  
seorang individu yang memiliki suatu kebiasaan etika dan moral yang baik 
didalam kehidupannya pasti akan dianggap memiliki suatu perilaku etis yang 
baik pula oleh masyarakat disekitarnya. Begitupun sebaliknya apabila 
seseorang memiliki suatu etika dan moral yang buruk didalam kehidupannya 
pasti orang tersebut dianggap memiliki perilaku yang tidak etis menurut orang 





seorang individu yang baik apabila diaplikasikan sesuai dengan nilai-nilai serta 
norma social yang berlaku di masyarakat. 
    Perilaku etis menjadi suatu hal yang penting untuk dibahas karena agar 
kita semua bisa mengetahui apa saja faktor yang mempengaruhi suatu perilaku 
etis dari mahasiswa, terutama pada mahasiswa program studi akuntansi yang 
berada di Kota Tegal yang mempunyai impian untuk menjadi seorang akuntan 
dimasa depan. Berdasarkan fenomena diatas, saya selaku peneliti memilih 
untuk mengangkat tema tentang perilaku etis mahasiswa karena calon akuntan 
masa depan yang baik dan beretika tercipta dari individu yang memiliki sikap 
professional dan integritas yang tinggi. 
     Penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi suatu perilaku etis 
dari seseorang, baik itu seorang mahasiswa maupun akuntan sudah banyak 
dilakukan oleh peneliti sebelumnya seperti oleh Susanti (2014), Hutahahean & 
Hasnawati (2015), Oktawulandari (2015), Yovita & Rahmawaty (2016), 
(Kusuma & Budisantosa, 2017), (Riasning et al., 2017), Said & Rahmawati 
(2018), (Abdul et al., 2019), (Pasaribu, 2020), (Mikoshi et al., 2020). 
Penelitian-penelitian tersebut merupakan contoh dari sekian banyak beberapa 
penelitian yang didalamnya menggunakan variabel faktor-faktor yang 
memiliki pengaruhi terhadap perilaku etis antara lain seperti locus of control, 
equity sensitivity, gender, kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, 
kecerdasan spiritual, dan religiusitas. Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu 
untuk menganalisis serta mendefinisikan pengaruh locus of control, 





akuntan masa depan pada mahasiswa akuntansi di Universitas Pancasakti Tegal 
(UPS Tegal), Politeknik Harapan Bersama Tegal, Politeknik Stibisnis Tegal, 
dan Politeknik Muhammadiyah Tegal. 
    Faktor pertama yang dipilih peneliti dalam penelitian ini yang dianggap 
mempengaruhi perilaku etis dari seorang akuntan masa depan adalah locus of 
control. Menurut Robbins (2011) locus of control merujuk kepada suatu 
kemampuan yang dimiliki oleh individu dalam mempengaruhi tingkah lakunya 
yang dianggap baik maupun buruk didalam kehidupannya. Hasil penelitian 
Oktawulandari (2015) mengungkapkan bahwa variabel locus of control 
memiliki suatu pengaruh yang positif  terhadap sebuah perilaku etis. Namun 
hasil tersebut dibantah oleh penelitian Mikoshi et al (2020) yang 
mengungkapkan bahwa locus of control tidak memiliki pengaruh yang positif 
terhadap suatu perilaku etis. 
    Faktor kedua yang digunakan peneliti dalam penelitian ini yang 
mempengaruhi suatu perilaku etis adalah religiusitas. Menurut Lam & Shi 
(2008) dalam Ho (2009) religiusitas merujuk pada seorang individu yang 
berpegang teguh terhadap agama yang mereka anut, individu tersebut dianggap 
dapat membuat suatu keputusan yang sesuai dengan nilai moral yang berlaku. 
Artinya apabila seseorang mempunyai keyakian terhadap agama yang kuat 
maka individu tersebut akan cenderung bersifat etis karena semua tindakan 
yang akan mereka lakukan didasari oleh agama. Pernyataan tersebut dikuatkan 
dengan penelitian Wati & Sudibyo (2016) bahwa variabel religiusitas 





Namun hasil penelitian tersebut dibantah oleh penelitian Pasaribu (2020) yang 
mengungkapkan bahwa faktor religiusitas tidak memiliki pengaruh yang 
positif pada perilaku etis. 
    Faktor ketiga yang dianggap mempengaruhi perilaku etis adalah equity 
sensitivity. Menurut Huseman et al (1987) seorang individu dikategorikan 
sebagai benevolen, equity sensitivity, dan entitleds. Individu dengan kategori 
benevolen akan cenderung memiliki perilaku etis dibandingkan dengan 
individu kategori entitleds. Hasil penelitian tersebut dikuatkan dengan 
penelitian Oktawulandari (2015) yang menyatakan bahwa faktor equity 
sensitivity berpengaruh secara positif signifikan terhadap perilaku etis. Namun 
penelitian Lucyanda & Endro (2012) membantahnya dan menyatakan bahwa 
faktor equity sensitivity tidak memiliki suatu pengaruh yang positif terhadap 
perilaku etis.     
    Selanjutnya faktor keempat adalah kecerdasan intelektual, kecerdasan 
intelektual juga diduga dianggap sebagai faktor yang mempengaruhi suatu 
perlaku etis dari seorang individu. Menurut Trihandini (2005) tingkatan 
kecerdasan intelektual dari setiap individu membedakan kualitas pada setiap 
individu itu sendiri, hal itu karena setiap individu memiliki suatu tingkatan 
kecerdasan yang berbeda dengan individu lainnya. Pernyataan tersebut 
diperkuat oleh penelitian Dewi & Wirakusuma (2018) yang mengungkapkan 
bahwa kecerdasan intelektual memiliki suatu pengaruh yang positif terhadap 
sebuah perilaku etis. Artinya apabila individu tersebut memiliki kecerdasan 





Namun penelitian Lucyanda & Endro (2012) membantah hasil sebelumnya dan 
mengatakan bahwa faktor kecerdasan intelektual tidak memiliki pengaruh 
terhadap suatu perilaku etis. 
    Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti terdahulu yang 
tidak menunjukan kekonsistenan maka peneliti ingin melakukan pengujian 
atau penelitian kembali tantang bagaimana pengaruh locus of control, 
religiusitas, equity sensitivity, dan kecerdasan intelektual terhadap perilaku etis 
akuntan masa depan. Oleh sebab itu, peneliti akan melakukan pengujian atau 
penelitian kembali dengan judul “Pengaruh Locus Of Control, Religiusitas, 
Equity Sensitivity, Dan Kecerdasan Intelektual Terhadap Perilaku Etis 
Seorang Akuntan Masa Depan (Studi Kasus Pada Mahasiswa Akuntansi 
Di Kota Tegal)” 
B. Rumusan Masalah 
   Berdasarkan dari uraian latar belakang diatas, maka permasalahan dalam 
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 
1. Apakah locus of control berpengaruh positif terhadap perilaku etis 
mahasiswa akuntansi di Kota Tegal untuk menjadi seorang akuntan masa 
depan? 
2. Apakah religiusitas berpengaruh negatif terhadap perilaku etis 






3. Apakah equity sensitivity berpengaruh positif terhadap perilaku etis 
mahasiswa akuntansi di Kota Tegal untuk menjadi seorang akuntan masa 
depan? 
4. Apakah kecerdasan intelektual berpengaruh positif terhadap perilaku etis 
mahasiswa akuntansi di Kota Tegal untuk menjadi seorang akuntan masa 
depan? 
C. Tujuan Penelitian 
    Berdasarkan dengan permasalahan yang diajukan dalam penelitian, maka 
tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh dari locus of control terhadap perilaku etis 
seorang akuntan masa depan pada mahasiswa akuntansi di Kota Tegal.  
2. Untuk mengetahui pengaruh dari religiusitas terhadap perilaku etis 
seorang akuntan masa depan pada mahasiswa akuntansi di Kota Tegal. 
3. Untuk mengetahui pengaruh dari equity sensitivity terhadap perilaku etis 
seorang akuntan masa depan pada mahasiswa akuntansi di Kota Tegal. 
4. Untuk mengetahui pengaruh dari kecerdasan intelektual terhadap perilaku 
etis seorang akuntan masa depan pada mahasiswa akuntansi di Kota Tegal. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
 Penelitian ini semoga dapat memberikan bukti empiris mengenai 
Pengaruh Locus Of Control, Religiusitas, Equity Sensitivity, dan 
Kecerdasan Intelektual Terhadap Perilaku Etis Seorang Akuntan Masa 





2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
 Untuk menambah ilmu pengetahuan dan wawasan dalam 
berfikir serta dapat digunakan untuk mengkaji atau menganalisis lebih 
dalam tentang faktor apa saja yang berpengaruh pada perilaku etis dari 
seorang akuntan masa depan. 
b. Bagi Peneliti lain 
 Diharapkan penelitian ini dapat menjadi salah satu sumber 
bahan rujukan dan referensi dalam melakukan penelitian serupa 
sehingga hasilnya lebih baik dari penelitian ini dan sebelumnya. 
c. Bagi Akademisi 
 Diharapkan penelitian ini dapat menjadi sebagai suatu rujukan 
atau sumber masukan bagi para pengajar khususnya pada bidang 
progdi akuntansi agar mereka bisa mengembangkan moral mahasiswa 









A. Landasan Teori  
1. Teori Atribusi (Attribution Theory) 
 Teori atribusi pertama kali dicetuskan oleh Fritz Heider pada tahun 
1958, teori ini menjelaskan tentang apa yang menjadi menyebab dari 
perilaku seorang individu. Artinya bahwa teori atribusi disini merupakan 
bentuk dari pemahaman dibalik penyebab perilaku seorang individu pada 
saat bersosialisasi pada masyarakat. Menurut Luthans (2005) dalam Dewi 
(2019) perilaku seorang individu dipengaruhi oleh 2 (dua) penyebab yaitu 
dispositional attribution dan situasional attribution. Dispositional 
attribution merupakan penyebab yang sifatnya internal dan merujuk pada 
aspek perilaku yang bersifat individu dari diri sendiri atau personal seperti 
dari kepribadian, kemampuan, motivasi, dan pemahaman diri sendiri. 
sedangkan situasional attribution merupakan penyebab yang sifatnya 
eksternal yang merujuk pada aspek lingkungan itu sendiri serta berdampak 
terhadap perilaku individu, seperti kondisi social, nilai-nilai social, serta 
pandangan masyarakat.  
 Menurut Kusuma & Budisantosa (2017) untuk memastikan apakah 
perilaku dari seorang individu dipengaruhi oleh faktor internal ataupun 






1) Konsensus, yaitu apakah individu tersebut melakukan perilaku yang 
cenderung dilakukan oleh individu lainnya pada keadaan atau situasi 
yang sama. 
2) Konsistensi, yaitu apakah individu tersebut melakukan perilaku yang 
sama seperti pada saat masa lampau dengan kondisi yang sama pada 
saat melakukannya. 
3) Keunikan, yaitu apakah individu tersebut melakukan suatu perilaku 
yang sama seperti pada masa lalu di kondisi atau suasana yang 
berbeda-beda.  
 Jadi dapat dikatakan apabila seseorang ingin mengetahui apakah 
perilaku yang dimiliki individu lain itu disebabkan oleh faktor internal 
ataupun faktor eksternal, maka seseorang harus melakukan pengamatan 
terlebih dahulu kepada perilaku seseorang yang akan diteliti. 
2. Perilaku Etis  
 Perilaku etis adalah segala tingkah laku individu mengenai nilai-
nilai terhadap suatu hak dan kewajiban moral baik yang dianggap benar 
dan salah atau menyimpang dalam lingkungan (Hastuti, 2007). Sedangkan 
menurut Nikara & Mimba (2019) perilaku etis merupakan perilaku 
individu untuk bertindak agar sesuai dengan nilai-nilai hukum, perarturan, 
serta moral yang telah disepakati. Sehingga dapat diartikan bahwa perilaku 
etis merupakan wujud dari tingkah laku individu dalam kehidupannya 
yang berjalan selaras mengikuti aturan, norma-norma, serta nilai-nilai 





digunakan sebagai salah satu indikator kinerja, hal tersebut karena kinerja 
menjadi salah satu aspek keberhasilan dalam suatu organisasi sehingga 
perilaku etis menjadi hal yang penting didalamnya (Choiriah, 2013).  
 Menurut Tikollah et al (2006) sikap dan perilaku etis yang dimiliki 
seseorang dipengaruhi oleh 3 (tiga) aspek yaitu sebagai berikut: 
1) Aspek Individu  
 Dalam aspek individu, sikap dan perilaku etis seseorang dipengaruhi 
oleh faktor religiusitas, gender, kecerdasan emosional kondisi dan sifat 
individu, serta kepercayaan bahwa individu lainnya jauh tidak memiliki 
perilaku etis. 
2) Aspek Organisasional 
 Dalam aspek ini sikap dan perilaku etis seseorang dipengaruhi oleh 
kondisi, situasi serta suasana atau kondisi etis dari suatu organisasi serta 
suasana dari organisasi itu sendiri. 
3) Aspek Lingkungan 
 Dalam aspek lingkungan, sikap dan perilaku etis yang dimiliki oleh  
seorang individu dipengaruhi oleh beberapa faktor pada lingkungan 
organisasi dan masyarakat 
 Menurut Mikoshi et al (2020) perilaku baik buruknya seseorang sering 
dikaitkan dengan isu etis, hal itu karena tingkah laku yang dilakukan oleh 
individu tersebut merupakan cerminan dari diri individu itu sendiri, dimana 
etika dianggap sebagai suatu hal yang menentukan baik dan buruknya 





untuk seseorang berperilaku. Dalam bahasa Yunani kata etika disebut Ethos 
dan memiliki arti suatu adat istiadat atau kebiasaan baik. Sedangkan etika 
atau “ethica” dalam bahasa latin memiliki arti yaitu falsafah moral. 
  Menurut Ali (2006) etika adalah ilmu mengenai azas-azas akhlak. 
Ilmu tentang perihal yang bersifat baik dan buruk serta mengenai suatu hak 
dan akhlak (Ardyanto, 2020). Etika adalah prinsip yang berasal dari moral 
dan perbuatan individu yang  dijadikan pedoman pada saat bertindak agar 
setiap tingkah lakunya dinilai sebagai suatu perbuatan yang terpuji atau baik 
serta dapat meningkatkan martabat kehormatannya menurut individu lain 
(Munawir, 2005). Sehingga etika merupakan suatu pedoman yang dijadikan 
pijakan atau pedoman oleh setiap individu untuk mengatur segala perilaku 
kehidupannya agar sesuai dengan apa yang telah ditentukan serta dipandang 
baik oleh masyarakat. Maka dari itu seorang akuntan dituntut harus 
berperilaku etis agar selalu mendapat suatu kepercayaan dari masyarakat. 
     Menurut Pamela (2014) terdapat beberapa dimensi serta indikator 
perilaku etis antara lain sebagai berikut: 
1) Mengetahui serta mengenali perilaku sesuai dengan kode etik. 
Contohnya sebagai berikut: 
a) Menerapkan kode etik profesi yang ada. 
b) Menggunakan dan mengelola sumber daya yang ada di dalam 
lingkupnya dengan benar dan jujur. 






2) Konsisten terhadap nilai dan keyakinan pada saat bertindak. 
Contohnya sebagai berikut:  
a)  Konsisten terhadap nilai dan keyakinan dalam bertindak. 
b) Berbicara tentang suatu ketidaketisan walaupun hal itu akan 
menyakiti seseorang (kolega atau teman dekat). 
3) Bertindak sesuai nilai-nilai yang ada walaupun sulit. 
Contohnya sebagai berikut: 
a)  Berani mengakui kesalahan. 
b) Jujur meskipun dapat merusak hubungan baik. 
4) Bertindak sesuai nilai-nilai yang ada walaupun terdapat resiko. 
Contohnya sebagai berikut: 
a)  Mengambil tindakan terhadap perilaku tidak etis orang lain, 
meskipun terdapat suatu resiko. 
b) Bersedia mundur karena praktek bisnis yang tidak etis. 
c)  Menegakkan nilai-nilai perilaku etis walaupun harus menentang 
orang-orang yang memiliki kekuasaan. 
3. Locus Of Control 
 Locus of control adalah suatu cara pandang dari individu terhadap 
suatu kejadian atau peristiwa apakah dirinya mampu atau tidak 
mengembalikan sesuatu yang telah terjadi terhadap kehidupannya (Rotter, 
1996) dalam Oktawulandari (2015). Locus of control merupakan sebuah 
konsep pemikiran dari Jullian B. Rotter seorang ahli teori pembelajaran 





tahun 1966. Menurutnya locus of control menjadi salah satu variable 
penting dalam ilmu mengenai kepribadian serta berperan pada saat 
menjelaskan perilaku suatu organisasi.  
 Locus of control merupakan suatu persepsi yang berasal dari diri 
setiap individu terhadap siapa yang menentukan nasib atau takdirnya 
(Hastuti, 2007). Sehingga locus of control adalah suatu pemahaman dari 
diri setiap individu tentang siapa yang menentukan takdir didalam 
kehidupannya, baik takdir yang bersifat baik ataupun takdir yang bersifat 
buruk. 
 Menurut Mahadewi et al (2015) Locus of control didalamnya terbagi 
menjadi 2 (dua) orientasi yaitu internal locus of control dan eksternal locus 
of control, untuk internal locus of control merupakan suatu cara pandang 
dari setiap individu bahwa hasil yang dicapai berasal dari faktor diri sendiri 
atau personalia sedangkan untuk eksternal locus of control merupakan 
suatu cara pandang dari setiap individu bahwa hasil yang dicapai berasal 
dari faktor diluar diri mereka seperti suatu nasib, keberuntungan. Sehingga 
apabila seseorang dengan locus of control internal, maka individu ini akan 
memiliki sifat yang lebih berhati-hati atau menjaga segala tindakan, 
perilaku, dan usaha  yang dilakukannya, hal ini karena tindakan, perilaku 
dan usahanya yang menentukan hasil yang diperoleh nantinya. Sedangkan 
apabila seseorang dengan locus of control eksternal, maka individu 
tersebut akan memiliki sifat lebih percaya bahwa peristiwa yang terjadi 





keberuntungan. Sehingga individu tersebut akan cenderung melimpahkan 
tanggung jawab atas tindakannya kepada faktor diluar dirinya. 
 Levenson dalam Azwar (2004) memberikan tiga dimensi locus of 
control yaitu: 
1) Dimensi internality adalah suatu keyakinan seseorang bahwa kejadian 
yang terjadi dalam hidupnya ditentukan oleh kemampuan dirinya 
sendiri seperti ketrampilan dan potensi lain yang dimilikinya. 
2) Dimensi chance adalah keyakinan seseorang bahwa kejadian yang 
terjadi dalam hidupnya ditentukan oleh nasib, peluang dan 
keberuntungan. 
3) Dimensi powerful others adalah keyakinan seseorang bahwa kejadian 
yang terjadi dalam hidupnya ditentukan oleh orang lain yang lebih 
berkuasa. 
 Dimensi internality termasuk ke dalam locus of control internal hal 
ini karena individu pada dimensi ini melihat dirinya sendiri memiliki rasa 
tanggungjawab terhadap peristiwa atau kejadian yang terjadi dalam 
hidupnya. Sedangkan untuk dimensi chance dan powerful other termasuk 
kedalam locus of control eksternal hal ini karena individu pada dimensi ini 
melihat bahwa peristiwa atau kejadian dalam hidupnya di pengaruhi oleh 
faktor yang berada di luar dirinya yaitu nasib, keberuntungan dan orang 
lain yang lebih berkuasa (Azwar, 2004). 
 Penelitian Raharjo (2013) mengungkapkan bahwa locus of control 





seorang, Hasil penelitian tersebut menunjukan kesamaan dengan 
penelitian Oktawulandari (2015) yang menyatakan bahwa locus of control 
memiliki pengaruh  signifikan yang positif terhadap perilaku etis dari 
seseorang. Hal itu disebabkan oleh faktor apabila seorang akuntan 
memiliki tingkatan locus of control internal yang dominan atau tinggi, 
maka perilaku etis didalam diri seorang akuntan tersebut otomatis juga 
akan tinggi juga atau baik, hal itu karena nantinya akuntan tersebut akan 
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya secara professional.   
 Menurut Rotter dalam Susanti (2014) locus of control mempunyai 3  
indikator utama dan satu indikator tambahan yang menurut beberapa 
penelitian mampu mempengaruhi seorang akuntan pada saat menjalankan 
tugasnya agar bersikap professional antara lain sebagai berikut:  
1) Kepercayaan mengenai adanya suatu bentuk takdir.  
2) Kepercayaan diri sendiri.   
3) Usaha atau kerja keras yang dilakukan.   
4) Keberuntungan dan kesempatan.  
4. Religiusitas 
 Religiusitas merupakan bentuk suatu system yang menyatu dari 
sebuah nilai keyakinan (belief), gaya hidup, dan kegiatan upacara atau 
ritual yang didalamnya memberikan sebuah makna pada kehidupan 
manusia dan nilai-nilai suci untuk menuntun manusia tersebut (Glock dan 
Stark, 1965) dalam Pamungkas (2014). Sementara itu menurut Pemayun 





nilai-nilai agama yang dimiliki oleh setiap individu. Hal tersebut 
dikarenakan dalam kehidupan sehari-hari agama memainkan peran 
penting. Dari pernyataan tersebut dapat dikatakan bahwa religiusitas 
merupakan hubungan yang mengikat antara seorang individu dengan 
tuhaannya, hal tersebut karena kehidupannya dituntun oleh nilai-nilai dari 
ajaran agama yang dianutnya, mulai dari sikap, perilaku, pikiran, ritual 
serta yang lainnya. 
 Tingkat religiusitas dari seorang individu dapat dilihat dari 
bagaimana individu tersebut bertindak serta berperilaku didalam 
kehidupan sehari-harinya, sebab ajaran agama selalu dipakai untuk 
pedoman atau pegangannya. Semua agama juga selalu menekankan agar 
individu senantiasa berperilaku etis dikondisi atau keadaan apapun, 
termasuk berperilaku etis pada saat menjalankan tugasnya. Pernyataan 
tersebut sesuai dengan pendapat menurut Grasmick, Bursik & Cochran, 
1991) dalam Pemayun & Budiasih (2018) yang menyatakan bahwa bagi 
beberapa orang religiusitas dianggap berpengaruh positif terhadap sikap 
dan perilaku seseorang. Hal itu dikarenakan religiusitas dianggap mampu 
mengontrol suatu perilaku dari seorang individu. Apabila individu 
memiliki tingkat religiusitas yang tinggi maka dianggap mampu 
mengendalikan dirinya dalam melakukan suatu tindakan atau perilaku etis, 
pernyataan tersebut didasari oleh ajaran agama yang memerintahkan agar 
berbuat baik dan tidak merugikan individu lainnya. sehingga secara tidak 





tinggi tentunya individu tersebut dapat mencegah melakukan suatu 
tindakan atau perilaku yang tidak etis dan akan timbul perasaan bersalah 
apabila melanggar ajaran-ajaran didalam agama. 
 Menurut Stark & Glock (1965) religiusitas dibagi menjadi 5 (lima) 
dimensi antara lain sebagai berikut: 
1) Dimensi Keyakinan (Ideological Dimension) 
Dimensi ini menggambarkan tentang sejauh mana individu tersebut 
berpegang teguh terhadap aturan agama yang dianutnya. Misalnya 
dalam agama islam dimendi keyakinannya adalah seperti keyakinan 
kepada Allah SWT, para malaikat, rasul, titab-kitab Allah SWT, surge 
dan neraka, serta yang terakhir keyakinan terhadap qadha dan qadar. 
2) Dimensi Peribadatan (Ritualistic Dimension) 
Dimensi ini menggambarkan tentang sejauh mana indivisu tersebut 
menjalankan berbagai ajaran ilmu agama yang dianutnya yang 
bersifat wajib. Misal dalam agama islam yaitu shalat, puasa, zakat, 
haji, membaca al-qur’an, dan yang lainnya. 
3) Dimensi Pengalaman (Experienta Dimensionl) 
Dimensi pengalaman ini menggambarkan tentang sejauh mana 
seseorang berperilaku sesuai dengan apa saja yang diperintah didalam 
ajaran agama yang dianutnya, misalnya yaitu perilaku membantu, 







4) Dimensi Pengetahuan (Intellectual/knowledge Dimension) 
Dimensi ini menggambarkan tentang sejauh mana individu tersebut 
mengetahui nilai-nilai ajaran agama yang dianutnya, serta mengimani 
dan melaksanakan ajaran tersebut. Misalnya seperti mengetahui, 
mengimani, serta melaksanakan isi ajaran didalam al-qur’an. 
5) Dimensi Penghayatan (Practice/consequences Dimension)  
Dimensi ini menggambarkan tentang sejauh mana individu merasakan 
perasaan pengalaman dari religious. Misalnya seperti perasaan dekat 
dengan tuhan, perasaan khusuk ketika beribadah, perasaan tawakal, 
dan yang lainnya. 
5. Equity Sensitivity 
 Equity sensitivity adalah bentuk dari pemahaman yang dimiliki 
individu atas suatu keadilan yang didapatkannya dengan cara 
membandingkan nilai inputs dan outcomes yang diterima oleh individu 
lainnya (Utami, 2005). Sedangkan menurut Kusuma & Budisantosa (2017) 
equity sensitivity merupakan persepsi dari seorang individu terhadap suatu 
bentuk keadilan dengan membandingkan nilai input dan outcome uang 
didapatkannya dari individu lainnya. maka dapat diartikan bahwa equity 
sensitivity merupakan bentuk keadilan yang dirasakan oleh individu 
terhadap pencapaian individu lain. 
 Equity theory pertama kali disampaikan oleh Adams pada tahun 
1963. Menurut Adams dalam Foote & Harmon (2006) seorang individu 





apa yang dirinya berikan (inputs) ke dalam suatu hubungan tersebut, 
kemudian melakukan analisis apa yang dirinya terima (outcomes) 
dibandingkan dengan sesuatu yang dirinya diberikan (inputs) dan yang 
diterima (outcomes) individu lainnya. Inti dari teori ini adalah suatu 
keadilan yang diterima, seseorang yang merasa bahwa dirinya tidak 
mendapatkan suatu bentuk keadilan antara yang dirinya diberikan (inputs) 
dan yang dirinya terima (outcomes) akan cenderung memiliki perilaku 
tidak etis. Berdasarkan perspektif equity theory tersebut, dijelaskan bahwa 
setiap individu akan selalu berusaha untuk mendapatkan titik 
keseimbangan antara apa yang dirinya berikan (inputs) dengan apa yang 
dirinya terima (outcomes) dalam suatu hubungan. Hal tersebut karena 
setiap orang atau individu mempunyai pandangan berbeda mengenai suatu 
bentuk keadilan. 
 Menurut Huseman et al., (1987) equity sensitivity berperan dalam 
mempengaruhi perilaku etis seorang individu, karena equity sensitivity 
merupakan sebuah karakter atau identitas yang nantinya akan menunjukan 
bentuk dari suatu reaksi individu tersebut ketika dirnya merasakan bentuk 
tindakan adil atau tidak adil. Jadi karakter dari individu masing-masing 
itulah yang menentukan tindakan perilaku tersebut termasuk dalam 
perilaku etis atau perilaku tidak etis. Hal dapat terjadi karena setiap 
individu mempunyai suatu cara pandang yang berbeda satu sama lain 





definisi equity itu sendiri yang merupakan bentuk keadilan yang dirasakan 
oleh individu terhadap yang diperoleh dari individu lain. 
 Persepsi dari seseorang terhadap suatu equity dan inequity dibagi 
menjadi 3 (tiga) kategori (Huseman et al., 1987). Antara lain sebagai 
berikut: 
1) Benevolents: Seseorang yang benevolents akan cenderung lebih 
memiliki perilaku murah hati dan lebih senang memberi daripada 
menerima. Kemudian seseorang benevolents akan cenderung 
melakukan suatu kegiatan yang etis, hal tersebut dikarenakan individu 
ini memiliki sifat yang tidak egois atau mementingkan dirinya sendiri. 
serta akan merasa senang apabila mereka mendapatkan suatu rasio 
input atau outcome yang lebih tinggi dibandingkan individu lainnya. 
2) Equity sensitivity: Individu ini akan beranggapan apabila mereka baru 
akan merasa puas jika memiliki suatu rasio input atau outcome yang 
sama dengan individu lain karena individu ini menganut norma equity 
(keadilan). Sehingga individu ini diilustrasikan dengan memiliki suatu 
keseimbangan antara input dan outcome. 
3) Entitleds: Individu ini dikatakan akan lebih senang atau puas pada saat 
menerima daripada memberi. Hal ini dikarenakan mereka memiliki 
ketidaksenangan atau tidak puas jika mereka memiliki rasio input atau 
outcome yang lebih rendah dibandingkan dengan individu lainnya. 





menuntut hak-haknya daripada memberi. Sehingga nantinya individu 
ini akan lebih cenderung bertingkah laku yang tidak etis. 
6. Kecerdasan Intelektual 
 Kecerdasan intelektual atau bisa juga disebut sebagai intelegensi 
(intellgence) merupakan suatu kemampuan yang dikuasai oleh setiap 
individu yang dipergunakan untuk mendapatkan dan menguasai suatu ilmu 
pengetahuan serta bisa menerapkannya pada saat menghadapi sebuah 
permasalahan (Lestari, 2020). Sedangkan menurut Tikollah et al., (2006) 
kecerdasan intelektual merupakan suatu kemampuan yang dimiliki serta 
dikuasai oleh setiap individu untuk mengatur bentuk pikiran dan segala 
tindak perilakunya dengan tujuan tertentu. sehingga kecerdasan intelektual 
secara garis besar merupakan suatu bentuk kemampuan yang dikuasai oleh 
seorang individu dalam dirinya yang dapat digunakan untuk mengukur 
seberapa besar individu tersebut berfikir, bertindak memecahkan dan 
mengendalikan masalah pada saat melakukan berbagai macam kondisi 
aktivitas kegiatan 
 Berdasarkan pernyataan diatas maka dapat dikatakan bahwa 
semakin tinggi suatu kecerdasan intelektual yang dikuasai oleh seseorang 
maka orang tersebut akan lebih cenderung berperilaku etis pada saat 
menyelesaikan suatu kegiatan termasuk dalam pekerjaannya. Hal tersebut 
sesuai dengan arti dari kecerdasan intelektual itu sendiri dimana sesorang 





memecahkan serta mengendalikan permasalahan lebih berhati-hati 
(Tikollah et al., 2006). 
 Menurut Utama (2019) tes kecerdasan intelektual atau intelligence 
quotient (IQ) itu sendiri pertama kali dicetuskan oleh Alfread Binet pada 
tahun 1905, beliau merupakan seorang psikolog asal Prancis. Menurutnya 
individu dengan IQ 100 merupakan individu dengan kecerdasan pada 
tingkat rata-rata dan individu dengan IQ diatas 130 dianggap jenius, 
sedangkan apabila individu dengan IQ dibawah 70 maka dianggap 
memiliki gangguan kecerdasan. Pengukuran kecerdasan intelektual atau 
inteligensi dari setiap individu pada saat melakukan tes IQ akan 
disesuaikan berdasarkan tujuan dan kepentingan tes IQ tersebut sesuai 
penggunaanya (Trihandini, 2005). 
 Menurut Stenberg dalam Adinda (2015) juga menyebutkan bahwa 
ada 3 dimensi dalam intelegensi yaitu sebagai berikut:  
1) Kemampuan menyelesaikan masalah yaitu kemampuan yang dimiliki 
individu mencakup mampu menunjukan pengetahuan mengenai 
masalah yang dihadapi, mengambil keputusan tepat, menyelesaikan 
masalah secara optimal, dan menunjukan pikiran jernih. 
2) Intelegensi verbal yaitu kemampuan yang dimiliki individu dalam 
mengolah kata dengan baik, membaca dan memahami secara 
intelektual, serta memiliki rasa keingintahuan. 
3) Intelegensi praktis yaitu kemampuan yang dimiliki individu dalam 





untuk mencapai tujuannya, dan menunjukan minat terhadap dunia 
luar.  
B. Penelitian Terdahulu 
    Penelitian tentang perilaku etis sudah cukup banyak dilakukan oleh 
beberapa peneliti sebelumnya dan menunjukan hasil yang tidak konsisten atau 
berbeda-beda. Berikut ini adalah penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai 
pedoman dan acuan dalam pembuatan penelitian ini antara lain sebagai berikut: 
Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 
No Nama & Tahun 
Penelitian 
Judul Penelitian Hasil Penelitian  
1. Betti Susanti 
(2014) 





Perilaku Etis Akuntan 
(Studi Empiris KAP 
Wilayah Padang dan 
Pekanbaru). 
Pengaruh positif pada 
perilaku etis dari seorang 
akuntan ditunjukan oleh 
variabel locus of control dan 
ethical sensitivity. Sedangkan 
untuk pengaruh yang tidak 
positif ditunjukan oleh 
variabel equity sensitivity dan 
gender perempuan. 








Etis Akuntan Masa 
Depan (Studi Pada 
Mahasiswa Akuntansi 
Perguruan Tinggi 
Swasta Di Wilayah 
DKI Jakarta). 
Pengaruh positif pada 
perilaku etis akuntan masa 
depan ditunjukan oleh 
variable intrapersonal 
religiusitas. Sedangkan untuk 
pengaruh yang tidak positif 
ditunjukan oleh variabel 
gender, IPK, dan 
interpersonal religiusitas. 









Pengaruh signifikan yang 
positif pada perilaku etis 
mahasiswa akuntansi 
ditunjukan oleh semua 
variabel dalam penelitian ini 





(Studi Empiris pada 
Mahasiswa Akuntansi 
di Perguruan Tinggi 
Kota Padang). 
kecerdasan spiritual (SQ), 
LOC, dan equity sensitivity) 






Locus Of Control, 
Dan Pemahaman 






Semua variabel dalam 
penelitian ini menunjukan 
pengaruh positif pada 
perilaku etis dari mahasiswa 
akuntansi yang berada di 
Universitas Syiah Kuala. 
5. Ruth Novita 









Semua variabel dalam 
penelitian ini menunjukan 
pengaruh positif terhadap 
perilaku etis dari profesi 
seorang auditor. 
6. Ni Putu 
Riasning ,  Luh 









Terhadap Sikap Etis 
Mahasiswa Akuntansi 
Di Kota Denpasar. 
Semua variabel dalam 
penelitian ini menunjukan 
pengaruh positif terhadap 
sikap etis dari mahasiswa 
akuntansi di Kota Denpasar. 
Serta untuk variabel 
kecerdasan spiritual (SQ) 
menjadi variabel yang 
memiliki efek yang paling 
dominan terhadap sikap etis 
dari mahasiswa akuntansi 
yang berada di Kota 
Denpasar. 










Terhadap Sikap Etis 
Mahasiswa Akuntansi 
(Studi Empiris pada 
Semua variabel dalam 
penelitian ini menunjukan 
pengaruh positif terhadap 








8. Yusrin Abdul, 
Jullie J Sondahk 







Etis Auditor Pada 
Inspektorat Provinsi 
Gorontalo 
Pengaruh positif dalam 
meningkatkan perilaku etis 
dari auditor inspektorat 
Provinsi Gorontalo 
ditunjukan oleh variabel locus 
of control internal, 
kecerdasan intelektual (IQ), 
dan kecerdasan emosional 
(SQ). 
Sedangkan untuk yang tidak 
berpengaruh positif 
ditunjukan oleh variabel 
kecerdasan spiritual (SQ). 
9. Hiras Pasaribu 
(2020) 





Locus Of Control, 
Dan Nilai-Nilai Etika 
Variabel intellectual capital 
(human capital, customer 
capital, structural capital), 
locus of control, nilai-nilai 
dari etika idealisme, dan 
nilai-nilai dari etika 
relativisme menunjukan 
pengaruh positif terhadap 
perilaku etis akuntan masa 
depan. 
Sedangkan untuk variable 
religiusitas menunjukan tidak 
memiliki pengaruh positif 
(negative) terhadap perilaku 
etis akuntan masa depan. 






Locus of Control, dan 
Equity Sensitivity 
terhadap  Perilaku Etis 
Mahasiswa Akuntansi 
Universitas Andalas 
Variabel  equity sensitivity 
menunjukan pengaruh positif 
terhadap perilaku etis dari 
mahasiswa akuntansi 
Universitas Andalas. 
Sedangkan, variable  gender 
dan locus of control 
menunjukan tidak memiliki 
suatu pengaruh yang positif 
terhadap perilaku etis dari 
mahasiswa akuntansi 
Universitas Andalas. 





C. Kerangka Pemikiran 
    Kerangka pemikiran teoritis menjelaskan tentang suatu hubungan atau 
keterkaitan antar variable yang sedang diteliti, atau dengan kata lain kerangka 
pemikiran menggambarkan suatu paradigma sebagai jawaban dari suatu 
permasalahan penelitian yang sedang diteliti. Dalam kerangka pemikiran 
penelitian ini terdiri dari 4 (empat) variabel independen (Locus Of Control, 
Religiusitas, Equity Sensitivity, dan Kecerdasan Intelektual) yang 
mempengaruhi variable dependen (Perilaku Etis). 
    Dalam penelitian ini, peneliti ingin menganalisis dan mengetahui 
mengenai pengaruh Locus Of Control, Religiusitas, Equity Sensitivity, dan 
Kecerdasan Intelektual terhadap Perilaku Etis Seorang Akuntan Masa Depan, 
sehingga dengan adanya hal tersebut dapat mengetahui apa saja yang 
mempengaruhi perilaku etis dari seorang akuntan. 
1. Pengaruh Locus Of Control terhadap perilaku etis akuntan 
 Locus of control adalah suatu cara pandang dari setiap individu 
terhadap suatu peristiwa atau kejadian apakah dirinya mampu atau tidak 
mengembalikan sesuatu yang telah terjadi padanya (Rotter, 1966). 
Seseorang yang berptofesi sebagai akuntan pada saat menjalankan 
tugasnya secara profesiaonal dipengaruhi oleh locus of control, hal ini 
karena berhubungan dengan adanya suatu nilai dari suatu kepercayaan 
terhadap takdir, kepercayaan terhadap diri sendiri, kerja keras dari individu 
itu sendiri. akuntan yang tidak mempercayai akan sebuah takdir pada saat 





pada saat menjalankan pekerjaannya akan cenderung lebih berperilaku etis 
pada saat menjalankan tugasnya.  
 Hasil penelitian Oktawulandari (2015) menyatakan bahwa locus of 
control memilki pengaruh yang signifikan positif pada perilaku etis dari 
mahasiswa akuntansi di perguruan tinggi di Kota Padang. Hal ini semakin 
diperkuat oleh penelitian Pasaribu (2020) yang menyatakan bahwa locus 
of control berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku etis akuntan 
masa depan.  
Dari uraian diatas, maka hipotesis yang akan dikembangkan yaitu: 
H1: Locus Of Control berpengaruh positif terhadap perilaku etis 
seorang akuntan masa depan. 
2. Pengaruh Religiusitas terhadap perilaku etis. 
 Religiusitas diartikan sebagai suatu bentuk ketaatan dari individu 
terhadap nilai-nilai akan suatu keyakinan pada agama yang dianutnya, 
kemudian mengamalkannya dikehidupan sehari-hari (Sulistiani, 2011) 
dalam Pratama et al., (2020). Religiusitas dari seorang individu 
memberikan peranan penting bagi akuntan dalam menjalankan profesinya 
bersikap etis, hal itu dikarenakan hubungan nilai-nilai dari ajaran yang 
dianut dengan jiwa personalnya atau dengan kata lain agama memainkan 
peran pada seorang individu agar mematuhi nilai-nilai ajaran pada agama 
yang dianutnya. Sehingga dengan kata lain apabila individu memiliki 
religiustas yang tinggi maka otomatis individu tersebut juga memiliki 





 Hasil penelitian Hutahahean & Hasnawati (2015) menunjukan 
bahwa intrapersonal religiusitas memiliki suatu pengaruh yang signifikan 
positif terhadap perilaku etis tetapi untuk interpersonal religiusitas tidak 
menunjukan suatu pengaruh yang positif terhadap perilaku etis pada calon 
akuntan masa depan. Hasil tersebut semakin diperkuat oleh penelitian 
Pasaribu (2020) yang menyatakan bahwa baik intapersonal maupun 
interpersonal religiusitas tidak menunjukan pengaruh yang positif terhadap 
perilaku etis akuntan masa depan. 
Dari uraian diatas, maka hipotesis yang akan dikembangkan yaitu: 
H2: Religiusitas berpengaruh negatif terhadap perilaku etis seorang 
akuntan. 
3. Pengaruh Equity Sensitivity terhadap perilaku etis akuntan. 
 Equity sensitivity merupakan suatu bentuk dari persepsi setiap 
individu terhadap bentuk keadilan dengan cara membandingkan nilai input 
dan outcome uang didapatkannya dari orang lain. menurut Huseman et al., 
(1987) menyatakan bahwa equity sensitivity memiliki peran dalam 
mempengaruhi perilaku etis dari seorang individu, karena equity sensitivity 
menurutnya adalah suatu karakter yang nantinya akan menunjukan bentuk 
dari reaksi dari setiap individu tersebut ketika merasakan tindakan adil 
atau tidak adil. Artinya apabila seorang individu beranggapan bahwa 
dirinya tidak memperoleh suatu keadilan antara input yang dia berikan 





 Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Kusuma & Budisantosa 
(2017) menyatakan bahwa equity sensitivity memiliki suatu pengaruh yang 
signifikan positif terhadap perilaku etis dari seorang auditor. Hasil tersebut 
semakin diperkuat oleh penelitian Dewi (2019) yang menyatakan bahwa 
equity sensitiivy memiliki pengaruh yang positif pada perilaku etis dari 
seorang auditor BPK Perwakilan Provinsi Bali. 
Dari uraian diatas, maka hipotesis yang akan dikembangkan yaitu: 
H3: Equity Sensitivity berpengaruh positif terhadap perilaku etis 
seorang akuntan masa depan. 
4. Pengaruh Kecerdasan Intelektual terhadap perilaku etis akuntan. 
 Kecerdasan intelektual merupakan suatu kemampuan yang dikuasai 
oleh individu untuk mengatur segala bentuk pikiran dan tingkah laku dari 
perilakunya (Azwar, 2004). Jadi apabila individu tersebut memiliki 
tingatan kecerdasan intelektual yang tinggi maka individu tersebut akan 
cenderung lebih berperilaku etis pada saat menjalankan tugas secara 
professional. Hal tersebut sesuai dengan definisi dari kecerdasan 
intelektual itu sendiri dimana individu yang memiliki kecerdasan 
intelektual akan berfikir, bertindak dan memecahkan serta mengendalikan 
permasalahan lebih berhati-hati. 
 Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Riasning et al., (2017) 
menunjukan kecerdasan intelektual (IQ) memiliki suatu pengaruh yang 
signifikan positif terhadap sikap etis mahasiswa jurusan akuntansi di Kota 
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(2018) yang menyatakan bahwa kecerdasan intelektual (IQ) memiliki 
suatu pengaruh yang signifikan positif terhadap sikap etis mahasiswa 
jurusan akuntansi di Universitas Negeri Yogyakarta. 
Dari uraian diatas, maka hipotesis yang akan dikembangkan yaitu: 
H4: Kecerdasan Intelektual berpengaruh positif terhadap perilaku 
etis seorang akuntan masa depan. 
 Berdasarkan asumsi diatas mengenai pengaruh Locus Of Control, 
Religiusitas, Equity Sensitivity, dan Kecerdasan Intelektual, serta 
dampaknya terhadap perilaku etis seorang akuntan masa depan maka 
peneliti mencoba untuk mengembangkan penelitian ini berdasarkan 
penelitian terdahulu serta asumsi-asumsi yang telah dijelaskan. Uraian 
kerangka pemikiran diatas dapat digambarkan dalam model sebagai 
berikut: 
 
       H1        
        H2           
        H3     
 
                   
Gambar 2.1  















    Hipotesis adalah sebuah jawaban sementara pada suatu masalah yang 
masih bersifat praduga, hal tersebut karena jawaban tersebut hanya didasarkan 
pada dasar teori terhadap permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya. 
Berdasarkan teori dan kerangka berfikir yang telah dijabarkan diatas, maka 
penelti mengambil beberapa hipotesis antara lain sebagai berikut: 
H1: Locus of control berpengaruh positif terhadap perilaku etis seorang 
akuntan masa depan. 
H2: Religiusitas berpengaruh negative terhadap perilaku etis seorang akuntan 
masa depan. 
H3: Equity sensitivity berpengaruh positif terhadap perilaku etis seorang 
akuntan masa depan. 
H4: Kecerdasan intelektual berpengaruh positif terhadap perilaku etis seorang 







A. Jenis Penelitian 
    Berdasarkan pada variabel yang ada di dalam penelitian ini, maka jenis 
peneltian yang akan digunakan peneliti adalah jenis penelitian deskriptif 
dengan pendekatan kuantitatif. penelitian deskriptif (descriptive study) sering 
kali dibuat dengan tujuan untuk mendapatkan suatu data penelitian yang di 
dalamnya menjelaskan tentang karakteristik dari individu, serta kejadian atau 
kondisi yang terjadi (Sekaran & Bougie, 2017). Sedangkan pendekatan 
kuantitatif merupakan sebuah penelitian yang sumbernya berasal dari data 
kuantitatif, data kuantitatif adalah bentuk dari data penelitian yang berbentuk 
sebuah angka atau suatu bilangan (Suliyanto, 2018). 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
 Populasi adalah suatu kawasan generalisasi yang didalamnya terdiri 
dari sebuah obyek atau subyek dan memiliki suatu nilai yang berkualitas 
serta memiliki suatu karakteristik tersendiri yang telah ditentukan oleh 
peneliti guna dianalisis dan kemudian nantinya akan ditarik suatu garis 
besar kesimpulannya (Sugiyono, 2012). Populasi yang digunakan peneliti 
dalam peneltian ini adalah mahasiswa aktif program studi akuntansi yang 
berada di semester 6 dan 8 di Universitas Pancasakti Tegal, kemudian 





Stibisnis Tegal, dan Politeknik Muhammadiyah Tegal yang sudah 
menempu matakuliah auditing yaitu sebanyak 1.255 mahasiswa. 
Tabel 3.1 
Populasi Mahasiswa Akuntansi di Kota Tegal 
Nomor Nama Perguruan Tinggi Jumlah Mahasiswa 
1. Universitas Pancasakti Tegal 459 mahasiswa 
2. Politeknik Harapan Bersama Tegal  643 mahasiswa 
3. Politeknik Muhammadiyah Tegal 83 mahasiswa 
4. Politeknik Stibisnis Tegal  70 mahasiswa 
Total 1.255  mahasiswa 
Sumber: Kemahasiswaan FEB UPS Tegal, Stibisnis, Poltek Harapan Bersama Tegal, dan 
Poltek Muhammadiyah Tegal 
 
2. Sampel 
 Sampel adalah suatu bagian dari sebuah populasi yang nantinya akan 
diuji karakteristiknya. Adapun teknik dari pengambilan sampel dalam 
penelitian ini adalah dengan cara nonprobability sampling yaitu purposive 
sampling. Purposive sampling merupakah suatu metode dari pemilihan 
sampel berdasarkan pada kriteria tertentu. pertama, mahasiswa aktif 
program studi akuntansi pada semester 6 dan 8 di Universitas Pancasakti 
Tegal, kemudian semester 4 dan 6 di Politeknik Harapan Bersama Tegal, 
Politeknik Stibisnis Tegal, dan Politeknik Muhammadiyah Tegal saat 
kuesioner dibagikan (Suliyanto, 2018). Kedua, mahasiswa yang telah 
menempuh mata kuliah auditing di Universitas Pancasakti Tegal, 
Politeknik Harapan Bersama Tegal, Politeknik Stibisnis Tegal, dan 





 Adapun cara menentukan jumlah atau total dari sampel yang akan 




1 + 𝑁. 𝑒2
 
Keterangan: 
n : Banyaknya sampel 
N : Banyaknya populasi 
E : Tingkat kesalahan sampel (kesalahan maksimum yang bisa  
   ditolerir sebesar 10%) 
Diketahui: 
N : 1255 


















𝑛 = 92,61 atau (dibulatkan menjadi 93 sampel mahasiswa). 
 Berdasarkan hasil diatas, maka jumlah atau total sampel yang akan 
digunakan di dalam penelitian ini adalah berjumlah 93 mahasiswa (hasil 





mahasiswa dengan presentasi ketidaktelitian sebesar 10% atau 0,1. 
Instrumen penelitian berupa kuesioner dengan memberikan beberapa 
pertanyaan tentang pengaruh locus of control, religiusitas, equity 
sensitivity, dan kecerdasan intelektual, untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruhnya terhadap perilaku etis mahasiswa. Adapun perhitungan 
proporsi sampel adalah sebagai berikut:  
a. Sampel dari mahasiswa Akuntansi Universitas Pancasakti Tegal. 
459
1255
 x 93 = 34,01 (dibulatkan menjadi 34 mahasiswa) 




 x 93 = 47,64 (dibulatkan menjadi 48 mahasiswa) 
c. Sampel dari mahasiswa Akuntansi Politeknik Muhammadiyah Tegal. 
83
1255
 x 93 = 6,15 (dibulatkan menjadi 6 mahasiswa) 
d. Sampel dari mahasiswa Akuntansi Politeknik Stibisnis Tegal. 
67
1255
 x 93 = 4,96 (dibulatkan menjadi 5 mahasiswa) 
C. Definisi Konseptual Variabel dan Operasional Variabel 
1. Definisi Konseptual Variabel 
 Definisi konseptual adalah kumpulan dari suatu konsep dari 
fenomena yang akan diteliti sehingga makna yang tergandung didalamnya 
masih sangat abstrak dan subyektif serta menimbulkan suatu ambigu 






a. Perilaku Etis 
  Menurut Nikara & Mimba (2019) perilaku etis merupakan 
perilaku individu untuk bertindak agar sesuai dengan nilai-nilai 
hukum, perarturan, serta moral yang telah disepakati. Sehingga dapat 
diartikan bahwa perilaku etis merupakan wujud dari tingkah laku 
individu dalam kehidupannya yang berjalan selaras mengikuti aturan, 
norma-norma, serta nilai-nilai yang dianggap baik didalam kehidupan 
bermasyarakat.  
b. Locus Of Control 
 Locus of control diartikan sebagai suatu pemahaman dari diri 
setiap individu tentang siapa yang menentukan takdir didalam 
kehidupannya, mau itu takdir yang bersifat baik ataupun takdir yang 
bersifat buruk. Locus of control dibagi menjadi 2 (dua) yaitu internal 
locus of control dan eksternal locus of control, untuk internal locus of 
control merupakan suatu cara pandang bahwa hasil baik atau buruk 
yang dicapai berasal dari faktor diri sendiri sedangkan untuk eksternal 
locus of control merupakan cara pandang bahwa hasil baik atau buruk 
yang dicapai berasal dari faktor diluar diri mereka seperti 
keberuntungan (Mahadewi et al., 2015).  
c. Religiusitas 
 Religiusitas diartikan sebagai suatu system yang menyatu dari 
sebuah keyakinan (belief), gaya hidup, dan kegiatan upacara atau 





manusia dan nilai-nilai suci untuk menuntun manusia tersebut Stark 
& Glock (1965). Sehingga lain tingkat religiusitas dari seorang 
individu dapat dilihat dari bagaimana individu tersebut bertindak serta 
berperilaku didalam kehidupan sehari-harinya, hal tersebut karena 
ajaran agama dipergunakannya untuk pedoman atau pegangannya. 
d. Equity Sensitivity 
 Equity sensitivity adalah sebuah persepsi dari seorang individu 
terhadap suatu bentuk keadilan dengan cara membandingkan nilai 
input dan outcome uang didapatkannya dari individu lainya (Kusuma 
& Budisantosa, 2017). Oleh sebab itu equity sensitivity merupakan 
bentuk keadilan yang dirasakan oleh individu terhadap pencapaian 
individu lain. Hal tersebut karena setiap individu mempunyai 
pandangan berbeda mengenai suatu bentuk keadilan. ada 3 (tiga) 
kategori persepsi individu pada suatu equity dan inequity yaitu 
benevolents, equity sensitivity, dan entitleds. 
e. Kecerdasan Intelektual 
 Kecerdasan intelektual (IQ) adalah suatu kemampuan yang 
dimiliki dan dikuasai oleh seseorang untuk mengatur bentuk pikiran 
dan segala tindak perilakunya (Tikollah et al., 2006). Maka secara 
garis besar kecerdasan intelektual merupakan kemampuan yang 
dimiliki dan dikuasai oleh seorang individu dalam dirinya yang dapat 
digunakan untuk mengukur seberapa besar individu tersebut berfikir, 





melakukan berbagai macam kondisi aktivitas kegiatan. Terdapat 
beberapa indikator dalam kecerdasan intelektual yaitu kemampuan 
figure, kemampuan numeric, kemampuan verbal, kemampuan 
menyelesaikan masalah dan kemampuan praktis.  
2. Definisi Operasional Variabel 
 Definisi operasional merupakan suatu definisi yang berasal dari 
variabel yang sedang dirumuskan berdasarkan suatu karakteristik yang 
dimiliki variabel tersebut agar dapat diteliti (Suliyanto, 2018). Pengukuran 
dalam penelitian ini menggunakan skala interval. Skala interval digunakan 
untuk mengukur suatu sikap, pendapat, serta persepsi dari individu atau 
kelompok mengenai fenomena-fenomena sosial (Sugiyono, 2012). Pada 
setiap item butir pertanyaan akan dinilai berdasarkan range skor 1 (satu) 
sampai 5 (lima) dan setiap jawaban memiliki nilai skor sebagai berikut: 
1) Skor 5 (lima) untuk kuesioner dengan jawaban “Sangat Setuju (SS)” 
2) Skor 4 (empat) untuk kuesioner dengan jawaban “Setuju (S)” 
3) Skor 3 (tiga) untuk kuesioner dengan jawaban “Netral (N)” 
4) Skor 2 (dua) untuk kuesioner dengan jawaban “Tidak Setuju (TS)” 
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2. Memiliki sifat 
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D. Metode Pengumpulan Data 
1. Sumber Data 
 Sumber data yang dipakai peneliti yaitu sumber data primer. Data 
primer adalah suatu sumber data yang secara langsung diterima oleh 
pengumpul data dari responden (Sugiyono, 2012). Sumber tersebut 
didapat dari kuesioner yang disebar ke responden melalui google form 
yang dikirim lewat WhatsApp. Hal tersebut membuat data yang 
didapatkan peneliti untuk penelitian ini benar dan akurat serta dapat 
membuktikan semua hipotesis-hipotesis yang telah ditentukan. 
2. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik yang dipakai peneliti dalam penelitian ini adalah 
pengumpulan data menggunakan instrument kuesioner atau angket. 
Kuesioner adalah metode untuk pengumpulan data yang dibutuhkan 
dengan cara memberi beberapa pertanyaan kepada responden untuk 
dijawab secara tertulis (Sugiyono, 2012). Penjelasan mengenai cara atau 
petunjuk dalam mengisi kuesioner dibuat sejelas mungkin, hal ini 
bertujuan agar responden mudah dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan 
dalam kuesioner serta menjawabnya dengan lengkap dan benar. sehingga 
peneliti menekankan kepada responden agar menjawab semua pertanyaan 







E. Uji Validasi dan Reabilitas Instrumen Penelitian 
1. Uji Validasi 
 Menurut Suliyanto (2018) suatu tingkat pada ketepatan dan 
kecermatan dari suatu alat ukur pada saat menjalankan fungsi ukurnya. 
Suatu perangkat instrument dari penelitian yang valid atau sah artinya 
adalah apabila perangkat instrumen tersebut mampu untuk mengukur 
sesuatu yang harus diukur secara tepat, cermat, serta dapat memberikan 
suatu informasi tentang nilai dari variabel yang sedang diukur dengan tepat 
dan cermat. Pengujian validasi ditiap butir instrument digunakan analisis 
item yaitu dengan cara mengkorelasi nilai skor pada tiap butir instrumen 
dengan skor total yang merupakan jumlah total pada tiap nilai skor butir. 
Item kuesioner dikatakan valid jika r hitung > r tabel, begitupun sebaliknya 
apabila r hitung < r tabel maka item kuesioner dikatakan tidak valid. Nilai 
dari r tabel diperoleh dari rumus degree of freedom (fd) = n – 2 (Ghozali, 
2018). 
2. Uji Reliabilitas 
 Uji reliabilitas adalah suatu alat ukur yang dipakai peneliti untuk 
mengukur suatu kuesioner yang merupakan suatu indikator dari variabel 
atau konstruk dalam penelitian yang akan diteliti. Kuesioner dapat 
dikatakan akurat atau reliable apabila jawaban atau reaksi dari individu 
yang menjawab pertanyaan kuesioner secara konsisten atau stabil dari 





dengan menggunakan Repeadted Measure atau pengukuran ulang. 
Selanjutnya suatu variabel dikatakan reabel apabila memberikan nilai 
Cronbach’s Alpha  ˃ 0,70 (Ghozali, 2018) 
F. Metode Analisis Data 
1. Uji Statistik Deskriptif 
 Menurut Ghozali (2018) statistik deskriptif merupakan suatu teknik 
analisis yang didalamnya memberikan suatu pengambaran data yang 
diteliti melalui nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, 
minimum, penjumlahan (sum), gabungan (range), kurtosis dan skewness 
(Keridaksimetrisan distribusi). 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
 Uji normalitas bertujuan untuk menguji serta menganalisis 
apakah didalam model regresi, variabel pengganggu atau residual 
terdapat suatu distribusi normal. Seperti yang sudah diketahui bahwa 
uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi 
normal. Apabila asumsi itu dilanggar maka dapat dipastikan uji 
statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sempel yang kecil. Terdapat 
2 cara yaitu dengan menggunakan analisis grafik dan analisis statistic. 
Apabila menggunkan analisis grafik, jika data menyebar disekitar 
diagonal, maka dinyatakan berdistribusi normal. Sedangkan uji 
Kolmogorov-Smirnov. Tolak ukur data agar dinyatakan berdistribusi 





b. Uji Multikolinearitas 
 Uji multikolinearitas digunakan untuk memeriksa apakah 
dalam model regresi ini ditemukan adanya suatu korelasi antar 
variabel bebas atau independen. Model regresi yang benar dan baik 
seharusnya bebas dari multikolinearitas atau tidak mengalami suatu 
korelasi diantara variabel X (bebas). Apabila variabel X (bebas) saling 
berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak orthogonal. Variabel 
orthogonal merupakan variabel bebas (independen) = 0. Ketentuan 
didalam uji multikolinearitas adalah jika nilai tolerance ˃ dan nilai 
VIF ˂ 10,00 maka pada model regresi tidak terjadi gejala 
multikolinearitas begitupun sebaliknya (Ghozali, 2018). 
c. Uji Heteroskedasdisitas 
 Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah di 
dalam model regresi ini terjadi suatu ketidaksamaan variance dari 
residual satu pengamatan ke residual pengamatan yang lainnya. 
apabila variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
lainnya tetap (konsisten), maka disebut dengan Homoskedastisitas. 
sedangkan apabila varience dari residualnya tidak sama atau berbeda 
maka disebut dengan Heteroskedastisitas. Uji Heteroskedasititas 
dengan grafik scatterplot ini dilakukan dengan cara melihat grafik 
scatterplot atau dari nilai prediksi variabel independen yaitu SRESID 





Apabila tidak terdapat pola tertentu serta titik-titik pada pola grafik 
scatterplot menyebar dibawah dan diatas angka nol (0) pada daerah 
sumbu Y, maka dapat disimpulkan model regresi yang dihasilkan 
tidak terkena gejala heteroskedastisitas (Ghozali, 2018). 
3. Analisis Regresi Linier Berganda 
 Menurut Ghozali (2018) selain dapat dipakai untuk mengukur 
kekuatan suatu hubungan antara 2 (dua) atau lebih, analisis regresi ini 
untuk mengetahui suatu arah dari hubungan antara variabel Y dengan 
variabel X dalam penelitian. Variabel Y dapat dianggap sebagai random, 
yang memiliki arti suatu distribusi probabilistic. Sedangkan untuk variabel 
X dapat dianggap memiliki nilai tetap (saat pengambilan sampel 
berulang). Dalam penelitian ini persamaan yang akan digunakan adalah 
sebagai berikut:  
𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + 𝑏3𝑋3 + 𝑏4 𝑋4 + 𝑒 
Keterangan: 
Y  = Perilaku Etis 
ɑ  = Konstanta 
𝑋1  = Locus Of Control 
𝑋2  = Religiusitas 
𝑋3  = Equity Sensitivity 
𝑋4  = Kecerdasan Intelektual 
𝑏1𝑏2𝑏3𝑏4 = Koefisien Regresi 





4. Uji Statistik (t) 
 Menurut Ghozali (2018) uji statistic t digunakan untuk 
memastikan apakah variabel bebas (X) secara persial mempengaruhi 
secara signifikan terhadap variabel Y dalam suatu penelitian. Dalam 
penelitian ini pengujian menggunakan signifikansi level 0,05 yaitu apabila 
nilai signifikan ˂ 0,05 maka hipotesis dinyatakan diterima yang berarti 
bahwa variabel X mempunyai pengaruh terhadap Y. Begitupun sebaliknya 
jika nilai dari signifikan ˃ 0,05 maka hipotesis dinyatakan ditolak karena 
memiliki arti bahwa variabel Y tidak memiliki pengaruh terhadap variabel 
X.  
5. Uji Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 
 Menurut Ghozali (2018) koefisien determinasi (𝑅2) digunakan untuk 
mengukur seberapa jauhkah kemampuan model pada saat mendefinisikan 
suatu variasi variabel Y. Nilai dari suatu koefisien determinasi yaitu antara 
nilai nol (0) dan nilai satu (1). Nilai 𝑅2 yang kecil memiliki arti 
kemampuan variabel X pada saat menerangkan variasi variabel Y yang 
amat sangat terbatas. Nilai yang mendekati angka satu memiliki arti 
variabel X memberikan sebagian besar informasi yang diperlukan dalam 
menebak variasi dari variabel Y. Dalam penelitian ini koefisiensi 
determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besarkah pengaruh 
locus of control, religiusitas, equity sensitivity, dan kecerdasan intelektual 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Universitas Pancasakti Tegal 
 Universitas Pancasakti Tegal adalah salah satu perguruan tinggi 
swasta di Jawa Tengah yang berlokasi di Jalan Halmahera N0. 01 
Mintaragen, Kecamatan Tegal Timur Kota Tegal. Berdasarkan SK 
Menteri pendidkan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 0311/0/1982 
tanggal 20 Oktober 1982 Fakultas Ekonomi dan Bisnis dan Universitas 
Pancasakti Tegal memperoleh status terdaftar. Pada awal berdiri Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal hanya memiliki satu 
program studi jenjang Strata Satu (S1) yaitu Manajemen perusahaan, 
 Seiring berjalannya waktu pada tahun 1997 dibuka progam Diploma 
III jurusan Manajemen perpajakan SK Dirjen Dikti RI No. 
156/Dikti/Kep/1997 tanggal 3 januari 1997. Setelah itu pada tahun 2000 
diterbitkan SK Dirjen Perguruan Tinggi No. 304/Dikti/Kep/2000 yang 
menandai dibukannya Progam Studi Akuntansi. Program Studi Akuntansi 
kemudian berhasil memperoleh nilai akreditasi B Dari BAN PT dengan 
SK Nomor: 030/SK/BAN-PT/Ak-XV/S/I/2013 berkat kerja keras semua 








a. Visi Misi dan Tujuan Fakultas Ekonomi dan Bisnis. 
1) Visi :  
Menghasilkan Lulusan yang kompeten dibidang Akuntansi, 
dengan menumbuhkan jiwa wirausaha yang dilandasi nilai 
pancasila pada tahun 2022.  
2) Misi : 
a) Melaksanakan kegiatan pendidikan dan pengajaran yang 
berkelanjutan secara profesional berwawasan kewirausahaan 
dengan didasari nilai-nilai pancasila.  
b) Menyelenggarakan penelitian ilmiah dan terapan untuk 
mengembangkan ilmu akuntansi.  
c) Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat dalam 
bidang akuntansi yang beorientasi pada upaya pemberdayaan 
masyarakat.  
d) Menjalin dan mengembangkan kerja sama dibidang 
akuntansi dengan pihak lain yang berkait.  
e) Menghasilkan layanan akuntansi bagi sektor publik dan 
swasta. 
b. Struktur Organisasi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Berikut ini adalah susunan dari struktur Struktur Organisasi Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal tahun 2021 :  
1) Dekan   : Dr. Dien Noviany Rahmatika,  





2) Wakil Dekan I   : Setiowati Subroto, S.E, M.Si 
Wakil Dekan II  : Dr. Dewi Indriasih, S.E, M.M  
Wakil Dekan III   : Deddy Prihadi, S.E, M.Komp  
3) Ketua Progdi Akuntansi  : Aminul Fajri. S.E,. M.Si  
Sekretaris   : Drs. Baihaqi Fanani., S.E, M.M.  
4) Ketua Progdi Manajemen : Yuni Utami, S.E. M.M. 
Sekretaris   : Ira Maya Hapsari, S.E, M.Si.  
5) Ketua Progdi Perpajakan  : Amirah, S.E.I., M.Sc. 
Sekretaris   : Dra. Sri Murdiati, M.Si. 
2. Politeknik Harapan Bersama  
 Politeknik Harapan Bersama (Harber) Tegal didirikan tahun 2002 
berdasarkan SK Mendiknas RI Nomor: 128/D/O/2002 yang berada di kota 
Tegal. Politeknik Harapan Bersama Tegal memiliki 2 lokasi kampus yang 
berbeda, kampus I berlokasi di JL Mataram No 9 (belakang terminal Kota 
Tegal) Pesurungan Lor Kota Tegal, sedangkan untuk kampus II berlokasi 
di JL Dewi Sartika 71 Pesurungan Kidul Kota Tegal.  
 Politeknik Harapan Bersama Tegal awalnya hanya memiliki empat 
Program Studi yaitu Teknik Mesin, Teknik Elektro, Teknik Komputer & 
Akuntansi. Kemudian pada ditahun 2004 Politeknik Harber Tegal 
membuka Program Studi Kebidanan dan Farmasi. Dengan dibukanya 
Program Studi Kebidanan diharapkan agar Politeknik menjadi lebih maju 
dan dikenal oleh masyarakat luas. Program Pendidikan disini dibuat secara 





sikap profesional pada tingkat jenjang Diploma-III dengan sistem 
pendidikan vocasional (70% Praktek dan 30% Teori), sehingga lulusan 
dari sini dapat dipakai didunia kerja dan mampu menciptakan menciptakan 
suatu lapangan kerja untuk dirinya dan orang lain. 
a. Visi dan Misi Program Studi DIII Akuntansi. 
1) Visi Program Studi DIII Akuntansi 
 Menjadi prodi D3 Akuntansi yang unggul, berstandar 
nasional dan berwawasan global yang berbasis pendidikan 
vokasional pada tahun 2020. 
2) Misi Program Studi DIII Akuntansi  
a) Menyelenggarakan pendidikan tinggi dalam bidang 
akuntansi dan berkualitas untuk meningkatkan kompetensi 
lulusan. 
b) Menerapkan kurikulum vokasi berbasis kerangka kualifikasi 
nasional Indonesia (KKNI) untuk mewujudkan lulusan prodi 
D3 Akuntansi yang kompeten. 
c) Meningkatkan kerjasam nasional dalam pengembangan ilmu 
dan eknologi di bidang akuntansi. 
d) Menumbuhkan jiwa kewirausahaan bagi mahasiswa prodi 
D3 Akuntansi. 
e) Meningkatkan ketrampilan mahasiswa melalui kegiatan 





b. Susunan Struktur Program Studi DIII Akuntansi Politeknik Harapan 
Bersama Tegal. 
1) Ketua Program Studi : Ida Farida, SE,. M.Si. 
2) Sekretaris    : Yeni Priatna Saari, SE,. M.Si,. Ak. 
3) Ka. Laboratorium Akt  : Sunandar, SE, MSi, Ak. 
4) Ka. Administrasi  : Andri Widianto, SE,. Msi. 
5) Ka. Akademik  : Hetika, MSi. 
6) Ka. Kemahasiswaan : Tribuwana, M.Pd. 
3. Politeknik Muhammadiyah Tegal 
 Politeknik Muhammadiyah Tegal (PMT) merupakan perguruan 
tinggi vokasi, yang memiliki kelebihan dan output utama berupa 
penguatan soft skill mahasiswa dengan tujuan agar lulusan tersebut bisa 
langsung terjun ke dunia pekerjaan atau industri. Politeknik 
Muhammadiyah Tegal berlokasi di Jalan Melati No 27 Kejambon Tegal 
Timur Kota Tegal. Berdiri pada tanggal 20 April 2009 dengan No SK PT 
48DO2009. Politeknik Muhammadiyah Tegal memiliki 4 program studi 
yaitu Akuntansi, Teknik Elektro, Desain Produk, dan yang terbaru 
Kebidanan. Menurut Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi Vokasi (Dirjen 
Diksi) Wikan Sakarinto, Ph.D., untuk mewujudkan pendidikan vokasi 
yang berhasil, dibutuhkan sinergitas penuh dengan industry dan lapangan 
kerja. Visi tersebut bagi Wikan Sakarinto, Ph.D., mampu diraih melalui 






a. Susunan Struktur Organisasi  
1) Direktur  : Jaelani., ST.,MT 
2) Wakil Direktur I : Ratna Dewi Handayani, SKM., M.Kes 
3) Wakil Direktur II : Ary Susanti Aji, S.E., M.M 
4) Wakil Direktur III : Didi Kusaeri, S.T., M.T 
4. Politeknik Stibisnis Tegal 
 Politeknik Stibisnis adalah pelopor pendidikan tinggi vokasi yang 
memiliki program penempatan kerja dengan perjanjian tertulis. Proses 
penempatan kerja dilakukan pada saat mahasiswa masih kuliah pada 
semester akhir yaitu di semester 5 telah mendapatkan penempatan magang 
dan semester 6 sudah bekerja sehingga tidak menggangu proses 
pembelajaran. Politeknik Stibisnis Tegal Berlokasi di Jalan AR. Hakim No 
71 Mangkukusuman Tegal Timur Kota Tegal.  
 Berdiri pada tanggal 28 Maret 1996 dengan Nomor SK PT 
771/KPT/I/2019 pada tanggal 23 Agustus 2019. Pada tahun 2020 
Politeknik Stibisnis mendapatkan “Akreditasi Baik” berdasarkan 
keputusan BAN-PT No. 845/SK/BAN-PT/Akred/PT/X/2020. Politeknis 
Stibisnis memiliki program Studi Akuntansi dan Manajemen. Terdapat 2 
pilihan kelas di Politeknik Stibisnis yaitu Kelas Eksekutif dan Kelas 
Bisnis.  
 Kelas eksekutif adalah sebuah kelas khusus yang didisain bagi 
lulusan SMA/K, MA atau sederajat yang ingin melanjutkan kuliah di 





disamping itu juga mahasiswa/i Politeknik Stibisnis yang mengambil kelas 
eksekutif akan diberikan materi tambahan diluar matakuliah pokok seperti 
Achievement Motivation Training dan Softskill, tujuannya adalah untuk 
mempersiapkan mahasiswa/i terjun didunia kerja. Sedangkan Kelas bisnis 
Perubahan adalah suatu kewajiban untuk semua orang. Untuk masa depan 
dam karir yang lebih baik semua insan mendambakan perubahan dan 
perubahan yang baik adalah transformasi. Demikian halnya dengan 
tantangan karir, yang selalu berubah. Profesionalitas di semua profesi 
selalu dinamis mengiringi perubahan sosial, perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Menjawab tingginya permintaan masyarakat 
khususnya dari kalangan karyawan untuk mengembangkan kompetensi 
berkarir. 
a. Visi dan Misi  
1) Visi  
 Menjadi Perguruan Tinggi Bisnis yang mampu bersaing di 
Era Global pada tahun 2030. 
2) Misi  
a) Menyelenggarakan pendidikan berbasis kompetensi, 
melakukan penelitian dan pengabdian masyarakat sesuai 
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
b) Menunjang kebijakan pemerintah dalam mengembangkan 
Sumber Daya Manusia yang terampil, handal dan profesional 





c) Mencetak tenaga ahli dibidang ekonomi dan sistem informasi 
yang menguasai Ilmu Pengetahuan dan Teknologi dan Social 
Enginering. 
d) Mencetak tenaga ahli dibidang ekonomi dan sistem informasi 
yang memiliki intergritas di bidang profesinya dan memiliki 
motivasi serta daya saing tinggi di tingkat global. 
e) Menjalin kerjasama dengan lembaga lain di dalam dan di luar 
negeri. 
b. Susunan Struktur Organisasi 
1) Direktur  : Umi Fadilah Fatoni, S.E., M.M. 
2) Wakil Direktur I : Endah Pujiastuti, S.S., M.M. 
3) Wakil Direktur II : Fenti Nurlaeli, S.e., M.Si. 
4) Wakil Direktur III : Wawan Nurdiyansyah, S.E., M.M. 
B. Hasil Penelitian 
 Hasil penelitian ini menjelaskan mengenai hasil dari pengumpulan, 
pengelolaan, analisis dan hipotesis dari penelitian yang sedang dilakukan. 
Penelitian ini menguji apakah locus of control, religiusitas, equity sensitivity, 
dan kecerdasan intelektual berpengaruh terhadap perilaku etis akuntan masa 
depan pada mahasiswa akuntansi di kota Tegal. Kuesioner dalam penelitian ini 
dibagikan kepada 93 responden yaitu mahasiswa akuntansi semester 6 dan 8 di 
Universitas Pancasakti Tegal, serta semester 4 dan 6 di Politeknik Harapan 





Tegal yang telah menempuh mata kuliah auditing. Karakteristik responden 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.1 
Karakteristik Responden 
No. Keterangan Jumlah Persentase 









 Total 93 100% 
2. Perguruan Tinggi 
 Universitas Pancasakti Tegal 
 Politeknik Harapan Bersama Tegal 
 Politeknik Muhammadiyah Tegal 











 Total 93 100% 
3 Semester 
 Semester 4 
 Semester 6 









 Total 93 100% 






 Total 93 100% 
Sumber: Data primer diolah, 2021  
 Berdasarkan tabel 4.1 dapat diperhatikan bahwa hasil dari penyebaran 
kuesioner kepada 93 responden, dapat dijelaskan bahwa responden dalam 
penelitian ini sebagian besar berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 78 
(83,9%) responden perempuan. Sementara untuk responden laki-laki sebanyak 
15 (16,1%) responden, maka dapat disimpulkan bahwa responden perempuan 
lebih berpartisipasi dalam penelitian ini. Selanjutnya responden dikelompokan 





sebanyak 34 (36,5%) responden, Politeknik Harapan Bersama Tegal sebanyak 
48 (51,7%) responden, Politeknik Muhammadiyah Tegal sebanyak 6 (6,4%) 
responden, dan Politeknik Stibisnis Tegal sebanyak 5 (5,4%) responden. 
Angka tersebut didapatkan berdasarkan dari perhitungan proporsi sampel.  
 Selanjutnya responden juga dikelompokan berdasarkan angkatan/semester 
dan diketahui bahwa sebagian besar atau mayoritas responden didominasi oleh 
angkatan/semester 2019 (semester 4) sebanyak 48 (51,6%), Sementara 
angkatan 2017 (semester 8) dan angkatan 2019 (semester 6) sebanyak 26 (28%) 
dan 19 (20,4%) responden. Menunjukan bahwa respon dari mahasiswa 
angkatan 2019 (semester 4) dalam mengisi kuesioner lebih unggul 
dibandingkan angkatan 2017 dan 2018. Selanjutnya untuk karakteristik mata 
kuliah yang diambil, dikarenakan sampel dalam penelitian ini adalah 
mahasiswa akuntansi semester 6 dan 8 untuk Universitas Pancasakti Tegal dan 
semester 4 dan 6 untuk Politeknik Harapan Bersama Tegal, Politeknik 
Muhammadiyah Tegal, serta Politeknik Stibisnis Tegal para mahasiswa telah 
menyelesaikan mata kuliah auditing, sehingga dalam penelitian ini 93 
mahasiswa telah mengambil mata kuliah auditing.  
C. Analisis Data 
 Analisis yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui bagaimana 
pengaruh Locus Of Control (X1), Religiusitas (X2), Equity Sensitivity (X3), 
dan Kecerdasan Intelektual (X4) terhadap Perilaku Etis (Y) seorang akuntan 





uji asumsi klasik, analisis regresi berganda, uji hipotesis dan koefisien 
determinasi. 
1. Uji Statistik Deskriptif  
 Statistik deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk 
mendeskripsikan atau memberikan suatu gambaran terhadap suatu objek 
diantaranya adalah variabel Locus Of Control (X1), Religiusitas (X2), 
Equity Sensitivity (X3), Kecerdasan Intelektual (X4), dan Perilaku Etis 
(Y). Statistik deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai 
minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan standard deviation. Hasil uji 
dari Locus Of Control (X1), Religiusitas (X2), Equity Sensitivity (X3), 
Kecerdasan Intelektual (X4), dan Perilaku Etis (Y) dapat dilihat dalam 
tabel 4.2 sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
 Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Locus Of Control (X1) 93 22 40 31.44 4.432 
Religiusitas (X2) 93 22 50 44.56 4.864 
Equity Sensitivity (X3) 93 11 25 16.59 2.916 
Kecerdasan 
Intelektual (X4) 
93 31 50 39.76 4.864 
Perilaku Etis (Y) 93 33 50 43.04 4.131 
Valid N (listwise) 93     
Sumber : Olah Data SPSS Versi 22 
 Berdasarkan  tabel 4.2 diatas menunjukan statistic deskriptif variabel 





1) Jumlah sampel (N) sebesar 93, dari 93 sampel variabel Locus Of 
Control (X1) mempunyai nilai minimum 22, nilai maksimum 40, rata-
rata 31,44 dengan nilai standar deviasi sebesar 4,432 satuan. Pada 
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai mean lebih besar dari 
nilai standar deviasi.  
2) Jumlah sampel (N) sebesar 93, dari 93 sampel variabel Religiusitas 
(X2) mempunyai nilai minimum 22, nilai maksimum 50, rata-rata 
44,56 dengan nilai standar deviasi sebesar 4,864 satuan. Pada hasil 
tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai mean lebih besar dari nilai 
standar deviasi. 
3) Jumlah sampel (N) sebesar 93, dari 93 sampel variabel Equity 
Sensitivity (X3) mempunyai nilai minimum 11, nilai maksimum 26, 
rata-rata 16,59 dengan nilai standar deviasi sebesar 2,916 satuan. Pada 
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai mean lebih besar dari 
nilai standar deviasi. 
4) Jumlah sampel (N) sebesar 93, dari 93 sampel variabel Kecerdasan 
Intelektual (X4) mempunyai nilai minimum 31, nilai maksimum 55, 
rata-rata 39,76 dengan nilai standar deviasi sebesar 4,864 satuan. Pada 
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai mean lebih besar dari 
nilai standar deviasi. 
5) Jumlah sampel (N) sebesar 93, dari 93 sampel variabel dependen 
Perilaku Etis (Y) mempunyai nilai minimum 33, nilai maksimum 50, 





hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai mean lebih besar dari 
nilai standar deviasi. 
2. Uji Instrumen Data  
a. Uji Validasi 
 Uji validasi digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu 
item dari kuesioner. Uji validitas dilakukan dengan cara membandingkan 
nilai r hitung dengan r tabel dengan kriteria sebagai berikut: 
- Jika nilai r hitung > r tabel maka pernyataan dikatakan valid. 
- Jika nilai r hitung < r tabel maka pernyataan dikatakan tidak valid. 
Pada penelitian ini terdapat jumlah sampel (N) 93 responden dan besarnya 
df dapat dihitung 93-2=91 dan level of significant 5% sehingga r tabel 
0,1716. Dibawah ini menunjukan hasil uji validitas menggunakan spss 22. 
Table 4.3 
Hasil Uji Validitas Instrumen 
Variabel r tabel r hitung  Keputusan 
Locus Of Control 
X1.1 0,1716 0,457 Valid 
X1.2 0,1716 0,486 Valid 
X1.3 0,1716 0,506 Valid 
X1.4 0,1716 0,380 Valid 
X1.5 0,1716 0,696 Valid 
X1.6 0,1716 0.729 Valid 
X1.7 0,1716 0,701 Valid 






X2.1 0,1716 0,438 Valid 
X2.2 0,1716 0,659 Valid 
X2.3 0,1716 0,862 Valid 
X2.4 0,1716 0,856 Valid 
X2.5 0,1716 0,485 Valid 
X2.6 0,1716 0,461 Valid 
X2.7 0,1716 0,781 Valid 
X2.8 0,1716 0,688 Valid 
X2.9 0,1716 0,739 Valid 
X2.10 0,1716 0,818 Valid 
Equity Sensitivity 
X3.1 0,1716 0,269 Valid 
X3.2 0,1716 0,747 Valid 
X3.3 0,1716 0,780 Valid 
X3.4 0,1716 0,790 Valid 
X3.5 0,1716 0,775 Valid 
Kecerdasan Intelektual 
X4.1 0,1716 0,746 Valid 
X4.2 0,1716 0,744 Valid 
X4.3 0,1716 0,779 Valid  
X4.4 0,1716 0,756 Valid 
X4.5 0,1716 0,743 Valid 
X4.6 0,1716 0,669 Valid 
X4.7 0,1716 0,551 Valid 
X4.8 0,1716 0,654 Valid 
X4.9 0,1716 0,543 Valid 







Y.1 0,1716 0,517 Valid 
Y.2 0,1716 0,496 Valid 
Y.3 0,1716 0,626 Valid 
Y.4 0,1716 0,645 Valid 
Y.5 0,1716 0,583 Valid 
Y.6 0,1716 0,677 Valid 
Y.7 0,1716 0,621 Valid 
Y.8 0,1716 0,593 Valid 
Y.9 0,1716 0,638 Valid 
Y.10 0,1716 0,679 Valid 
   Sumber : Olah Data SPSS Versi 22 
 
 Berdasarkan tabel 4.3 diatas menyatakan bahwa semua item 
pernyataan memiliki r hitung > 0,1716, sehingga dapat di katakan bahwa 
semua indikator dalam penelitian bersifat valid dan dapat dijadikan 
sebagai instrument penelitian. 
b. Uji Reliabilitas 
 Uji Reliabilitas adalah alat ukur yang digunakan untuk mengukur 
item kuesioner yang merupakan indikator dari variabel. Kuesioner 
dikatakan reliabel apabila jawaban dari responden memiliki kekonsistenan 
atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2018). Dalam penelitian ini 
pengukuran menggunkan SPSS versi 22 dengan nilai Cronbach Alpha 








Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 





Locus Of Control (X1) 0,736 0,70 Reliabel 
Religiusitas (X2) 0,876 0,70 Reliabel 
Equity Sensitivity (X3) 0,727 0,70 Reliabel 
Kecerdasan Intelektual (X4) 0,868 0,70 Reliabel 
Perilaku Etis (Y) 0,796 0,70 Reliabel 
Sumber : Olah Data SPSS Versi 22 
 
 Dari hasil perhitungan reliabilitas, tabel 4.4 diatas menunjukan 
bahwa cronbach alpha dari semua variabel memiliki nilai yang lebih besar 
dari 0,70. Sehingga dapat disimpulkan bahwa instrument dari item 
kuesioner variabel Locus Of Control (X1), Religiusitas (X2), Equity 
Sensitivity (X3), Kecerdasan Intelektual (X4), dan Perilaku Etis (Y) 
dinyatakan reliabel atau handal dan dapat dipercaya serta digunakan 
sebagai alat ukur variabel. 
3. Uji Asumsi Klasik 
 Uji asumsi klasik ini terdiri dari Uji Normalitas, Uji 
Multikolinieritas, dan Uji Heteroskedastisitas. Berikut ini merupakan 
rician dari penjelasan hasil pengujian asumsi klasik: 
a. Uji Normalitas 
 Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel 
dependen, independen atau keduanya berdistribusi normal, mendekati 
normal atau tidak. Dalam penelitian ini uji yang dipakai adalah 





regression. Pengujian normalitas data dilakukan dengan melihat 
penyebaran dua titik pada sumbu diagonal dari grafik Kriteria dalam 
model regresi yaitu sebagai berikut: 
- Jika nilai data menyebar disekitar diagonal dan mengikuti arah 
garis diagonal, maka model regresi telah memenuhi asumsi 
normalitas. 
- Jika nilai data menyebar jauh dari garis diagonal atau tidak 
mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi tidak 
memenuhi asumsi normalitas. 
 
 Adapun hasil output SPSS 22 uji normalitas pada penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
 
Gambar 4.1 
Hasil Uji Normalitas Data 





 Dari grafik diatas, menunjukan bahwa data menyebar disekitar dan 
mengikuti sumbu diagonal, maka dapat disimpulkan distribusi data 
menyebar secara normal sehingga model regresi memenuhi asumsi 
normalitas. 
 Hasil uji normalitas ini didukung dengan uji normalitas 
Kolmogorov-Smirnov pendekatan monte carlo test. Jika nilai 
signifikan lebih besar dari 0,05 maka data penelitian dikatakan 
berdistribusi normal. 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 
93 














Asymp. Sig. (2-tailed) 
.039c 










a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000. 
Sumber: Output SPSS Versi 22 
 Dari hasil tabel 4.5 diatas, menunjukan bahwa nilai dari Monte carlo 





menyebar secara normal sehingga model regresi memenuhi asumsi 
normalitas. 
b. Uji Multikolinieritas 
 Uji Multikolonieritas digunakan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya kolerasi antar variabel bebas (independen) 
(Ghozali, 2018). Salah satu cara untuk dapat mendeteksi ada atau 
tidaknya multikolinieritas dalam model regresi adalah dilihat pada 
Variance Inflation Factors (VIF). Model regresi yang baik seharusnya 
tidak terjadi korelasi antara variabel independen (bebas). Jika nilai 
tolerance > 0,10 dan VIF < 10 maka dapat dikatakan bahwa tidak 
terdapat multikolinieritas, namun apabila nilai tolerance < 0,10 dan 
VIF > 10 maka dalam penelitian tersebut terjadi kolerasi.  
Tabel 4.6 






.000   
Locus Of Control 
.000 .669 1.494 
Religiusitas 
.008 .762 1.313 
Equity Sensitivity 
.703 .787 1.270 
Kecerdasan Intelektual 
.021 .841 1.189 
a. Dependent Variable: Perilaku Etis 






Berikut ini penjelasan mengenai hasil perhitungan Uji Multikolinieritas 
berdasarkan tabel diatas : 
1) Variabel Locus Of Control menunjukan nilai Tolerance sebesar 
0,669 adalah lebih besar dari 0,10. Sedangkan untuk nilai VIF 
sebesar 1,494 adalah kurang dari 10. Maka dapat disimpulkan 
bahwa untuk variabel Locus Of Control tidak terdapat 
multikolinieritas antar variabel independen dalam model regresi. 
2) Variabel Religiusitas menunjukan nilai Tolerance sebesar 0,762 
adalah lebih besar dari 0,10. Sedangkan untuk nilai VIF sebesar 
1,313 adalah kurang dari 10. Maka dapat disimpulkan bahwa untuk 
variabel Religiusitas tidak terdapat multikolinieritas antar variabel 
independen dalam model regresi. 
3) Variabel Equity Sensitivity menunjukan nilai Tolerance sebesar 
0,787 adalah lebih besar dari 0,10. Sedangkan untuk nilai VIF 
sebesar 1,270 adalah kurang dari 10. Maka dapat disimpulkan 
bahwa untuk variabel Equity Sensitivity tidak terdapat 
multikolinieritas antar variabel independen dalam model regresi. 
4) Variabel Kecerdasan Intelektual menunjukan nilai Tolerance 
sebesar 0,841 adalah lebih besar dari 0,10. Sedangkan untuk nilai 
VIF sebesar 1,189 adalah kurang dari 10. Maka dapat disimpulkan 
bahwa untuk variabel Kecerdasan Intelektual tidak terdapat 
multikolinieritas antar variabel independen dalam model regresi. 





 Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan Variance Residual dari satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Uji heteroskedastisitas dalam 
penelitian ini dengan melihat pola tertentu pada grafik scatterplot yaitu 
apabila ada titik-titik menyebar diatas angka 0 pada sumbu Y dan 
dibawah angka 0 sumbu Y serta tidak membentuk suatu pola maka 
dapat diartikan tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2018). 
 
Gambar 4.2 
Hasil Uji Heteroskedastisitas – Grafik Scatterplot 
Sumber: Output SPSS Versi 22 
Kesimpulan dari hasil grafik uji heteroskedastisitas yaitu: 
 Titik-titik pada grafik menunjukan bahwa tersebar baik diatas 
maupun dibawah angka 0 (nol) pada sumbu atau disekitar angka 0 





saja, dan yang terakhir titik-titik data tidak membentuk pola. Maka 
dari itu hasil dari grafik uji heteroskedastisitas menunjukan dalam 
hasil regresi tidak terjadi heteroskedastisitas. Sehingga regresi 
tersebut bisa digunakan. 
4. Analisis Regresi Linier Berganda 
 Analisis regresi linier berganda bertujuan untuk mengetahui 
besarnya pengaruh variabel independen (bebas) terhadap variabel 
dependen (terikat). Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi 
berganda dengan bantuan program computer SPSS 22. Hasil perhitungan 
analisis regresi linier berganda adalah sebaga 
Tabel 4.6 







T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 15.566 3.857  4.036 .000 
Locus Of Control .372 .093 .399 4.004 .000 
Religiusitas .215 .079 .253 2.707 .008 
Equity Sensitivity -.050 .130 -.035 -.383 .703 
Kecerdasan Intelektual .177 .076 .208 2.344 .021 
a. Dependent Variable: Perilaku Etis 
 Berdasarkan tabel 4.6 dapat dilihat bahwa nilai konstanta sebesar 
15,566, locus of control sebesar 0,372, religiusitas sebesar 0,215, equity 
sensitivity sebesar –0,050, dan kecerdasan Intelektual 0,177. Sehingga 
diperoleh persamaan regresi yaitu: 





 Berdasarkan persamaan regresi linier berganda tersebut maka dapat 
diambil analisis sebagai berikut: 
a. Nilai konstanta sebesar 15,566 satuan, artinya menunjukan bila 
persepsi locus of control, religiusitas, equity sensitivity, dan 
kecerdasan intelektual tidak ada atau nol maka nilai perilaku etis 
sebesar 15,566 satuan.  
b. Koefisien regresi variabel locus of control sebesar 0,372 satuan. 
Artinya menunjukan bahwa jika locus of control bertambah satu 
satuan, maka nilai dari perilaku etis akan mengalami peningkatan 
sebesar 0,372 satuan. Hal ini menunjukan bahwa jika locus of control 
meningkat maka perilaku etis akan meningkat pula dengan asumsi 
variabel independen lainnya konstan. 
c. Koefisien regresi variabel religiusitas sebesar 0,215 satuan. Artinya 
menunjukan bahwa jika religiusitas bertambah satu satuan, maka nilai 
dari perilaku etis akan mengalami peningkatan sebesar 0,215 satuan. 
Hal ini menunjukan bahwa jika religiusitas meningkat maka perilaku 
etis akan meningkat pula dengan asumsi variabel independen lainnya 
konstan. 
d. Koefisien regresi variabel equity sensitivity sebesar -0,050 satuan. 
Artinya  menunjukan bahwa setiap penurunan satu satuan variabel 
equity sensitivity maka akan menyebabkan penurunan perilaku etis 






e. Koefisien regresi variabel kecerdasan intelektual sebesar 0,177 
satuan. Artinya menunjukan bahwa jika kecerdasan intelektual 
bertambah satu satuan, maka nilai dari perilaku etis akan mengalami 
peningkatan sebesar 0,177 satuan. Hal ini menunjukan bahwa jila 
kecerdasan intelektual meningkat maka perilaku etis akan meningkat 
pula dengan asumsi variabel independen lainnya konstan. 
5. Pengujian Hipotesis 
a. Uji Persial (Uji Statistik t) 
 Uji t dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui apakah 
variabel Locus Of Control, Religiusitas, Equity Sensitivity, dan 
Kecerdasan Intelektual berpengaruh secara individu atau secara 
persial terhadap variabel Perilaku Etis. Dasar pengambilan 
keputusannya adalah sebagai berikut : 
- Jika nilai sig < 0,05, atau thitung > ttabel maka terdapat pengaruh 
variabel X terhadap variabel Y. 
- Jika nilai sig > 0,05, atau thitung < ttabel maka tidak terdapat 
pengaruh variabel X terhadap variabel Y. 
Hasil pengujian statistic t dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :  
Tabel 4.7 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 15.566 3.857  4.036 .000 
Locus Of Control 






.215 .079 .253 2.707 .008 
Equity Sensitivity 
-.050 .130 -.035 -.383 .703 
Kecerdasan Intelektual 
.177 .076 .208 2.344 .021 
a. Dependent Variable: Perilaku Etis 
Sumber : Olah Data SPSS 22 
Berdasarkan tabel 4.7 Hasil Uji Statistik (t) diatas maka dapat dijelaskan 
sebagai berikut  : 
1) Uji hipotesis pertama (Locus Of Control) 
Hipotesis pertama (H1) : Locus of control berpengaruh positif 
terhadap perilaku etis seorang akuntan masa depan. 
Berdasarkan tabel 4.7 diatas, diketahui nilai sig < 0,05 yaitu 0,000 < 
0,05 atau nilai thitung > ttabel sebesar 4,004 > 1,987, sehingga dapat 
diambil kesimpulan bahwa terdapat pengaruh antara variabel locus of 
control (X1) terhadap variabel perilaku etis (Y). Sedangkan untuk 
arah pengaruh dari variabel locus of control  (X1) sendiri berpengaruh 
ke arah positif dengan nilai koefisien beta (β) yakni 0,372. Sehingga 
dapat diambil kesimpulan bahwa hipotesis pertama (H1) ”Locus of 
control berpengaruh positif terhadap perilaku etis seorang akuntan 
masa depan” dalam penelitian ini Diterima. 
2) Uji hipotesis kedua (Religiusitas) 
Hipotesis kedua (H2) : Religiusitas berpengaruh negative terhadap 
perilaku etis seorang akuntan masa depan. 
Berdasarkan tabel 4.7 diatas, diketahui nilai sig < 0,05 yaitu 0,008 < 





diambil kesimpulan bahwa terdapat pengaruh antara variabel 
religiusitas (X2) terhadap variabel perilaku etis (Y). Sedangkan untuk 
arah pengaruh dari variabel religiusitas (X2) sendiri berpengaruh ke 
arah positif dengan nilai koefisien beta (β) yakni 0,215. 
Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa hipotesis kedua (H2) 
”Religiusitas berpengaruh negative terhadap perilaku etis seorang 
akuntan masa depan” dalam penelitian ini Ditolak. 
3) Uji hipotesis ketiga (Equity Sensitivity) 
Hipotesis ketiga (H3) : Equity sensitivity berpengaruh positif terhadap 
perilaku etis seorang akuntan masa depan. 
Berdasarkan tabel 4.7 diatas, diketahui nilai sig > 0,05 yaitu 0,703 > 
0,05 atau nilai thitung < ttabel sebesar -0,383 < -1,987, sehingga dapat 
diambil kesimpulan bahwa tidak terdapat pengaruh antara variabel 
equity sensitivity (X3) terhadap variabel perilaku etis (Y). Sedangkan 
untuk arah pengaruh dari variabel equity sensitivity (X3) sendiri 
berpengaruh ke arah negatif dengan nilai koefisien beta (β) yakni -
0,050. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa hipotesis ketiga 
(H3) ”Equity sensitivity berpengaruh positif terhadap perilaku etis 
seorang akuntan masa depan” dalam penelitian ini Ditolak. 
4) Uji hipotesis keempat (Kecerdasan Intelektual) 
Hipotesis pertama (H4) : Kecerdasan intelektual berpengaruh positif 





Berdasarkan tabel 4.7 diatas, diketahui nilai sig < 0,05 yaitu 0,021 < 
0,05 atau nilai thitung > ttabel sebesar 2,344 > 1,987, sehingga dapat 
diambil kesimpulan bahwa terdapat pengaruh antara variabel 
kecerdasan intelektual (X4) terhadap variabel perilaku etis (Y). 
Sedangkan untuk arah pengaruh dari variabel kecerdasan intelektual 
(X4) sendiri berpengaruh ke arah positif dengan nilai koefisien beta 
(β) yakni 0,177. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa hipotesis 
ke empat (H4) ”Kecerdasan intelektual berpengaruh positif terhadap 
perilaku etis seorang akuntan masa depan” dalam penelitian ini 
Diterima. 
b. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 Uji Koefisien Determinasi digunakan untuk tujuan mengukur 
seberapa besar kemampuan variasi variabel bebas (Independen) Locus Of 
Control, Religiusitas, Equity Sensitivity, dan Kecerdasan Intelektual 
secara keseluruhan berkontribusi dalam menjelaskan variabel 
dependennya Perilaku Etis. Hasil dari Uji Koefisien Determinasi dapat 
dilihat pada tabel dibawah sebagai berikut : 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .644a .415 .388 3.231 
a. Predictors: (Constant), Kecerdasan Intelektual, Equity Sensitivity, Religiusitas, 





b. Dependent Variable: Perilaku Etis 
Sumber : Olah Data SPSS 22 
 Berdasarkan tabel 4.8 di kolom R Square diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa hasil olah data dari program SPSS melalui pengujian 
Koefisien Determinasi memperoleh hasil sebesar 0,388 atau 38,8%. Hal 
tersebut mengandung arti bahwa pengaruh variabel independen Locus Of 
Control, Religiusitas, Equity Sensitivity, dan Kecerdasan Intelektual 
dapat menjelaskan variabel dependen Perilaku Etis sebesar 38,8%, 
sedangkan sisanya 61,2% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 
digunakan dalam penelitian ini. 
D. Pembahasan  
 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menggunakan program SPSS versi 
22 telah dilakukan pengujian setiap hipotesis melalui analisis data yang telah 
dilakukan sebelumnya maka dapat diuraikan pembahasan dalam penelitian ini 
sebagai berikut : 
1. Pengaruh locus of control terhadap perilaku etis seorang akuntan masa 
depan. 
 Dari perhitungan menggunakan SPSS versi 22 menunjukan bahwa 
koefisien dari variabel locus of control memperoleh thitung sebesar 4,004, 
dengan nilai sig 0,000 < 0,05 sehingga dapat dinyatakan bahwa locus of 
control (X1) berpengaruh terhadap perilaku etis seorang akuntan masa 
depan. Sedangkan untuk arah pengaruh dari variabel locus of control  (X1) 
sendiri berpengaruh ke arah positif dengan nilai koefisien beta (β) yakni 





berpengaruh positif terhadap perilaku etis seorang akuntan masa depan” 
dinyatakan diterima.  
 Hal ini dikarenakan locus of control merupakan persepsi yang 
berasal dari diri setiap individu. Ini menunjukan bahwa apabila seseorang 
memiliki locus of control yang baik dalam dirinya, maka seseorang 
tersebut akan semakin mampu untuk mengendalikan peristiwa-peristiwa 
yang terjadi padanya mau itu peristiwa baik maupun buruk. Dengan kata 
lain seseorang dalam hal ini seorang akuntan yang mempunyai sebuah 
kayakinan yang baik pada saat bekerja sebagai seorang akuntan, maka 
individu tersebut akan bekerja dengan sebaik mungkin mengikuti kode etik 
profesi akuntan yang ada. Sehingga dapat dikatakan semakin baik locus of 
control seseorang, maka dirinya akan  berperilaku lebih etis dibandingkan 
dengan seseorang yang locus of control-nya kurang baik. Hal ini sesuai 
dengan teori atribusi yang pertama kali dikemukakan oleh Fritz Heider 
pada tahun 1958, dimana teori ini menjelaskan bentuk dari pemahaman 
dibalik penyebab perilaku seseorang pada saat bersosialisasi pada 
masyarakat.  
 Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Susanti (2014) yang membuktikan bahwa adanya pengaruh locus of 
control terhadap perilaku etis akuntan. Serta menurut Oktawulandari 
(2015) yang membuktikan bahwa locus of control mempunyai hubungan 






2. Pengaruh religiusitas terhadap perilaku etis seorang akuntan masa depan. 
 Dari perhitungan menggunakan SPSS versi 22 menunjukan bahwa 
koefisien dari variabel religiusitas memperoleh thitung sebesar 2,707, 
dengan nilai sig 0,008 < 0,05 sehingga dapat dinyatakan bahwa religiusitas 
(X2) berpengaruh terhadap perilaku etis seorang akuntan masa depan. 
Sedangkan untuk arah pengaruh dari variabel religiusitas (X2) sendiri 
berpengaruh ke arah positif dengan nilai koefisien beta (β) yakni 0,215. 
Dengan demikian hipotesis kedua (H2) ”Religiusitas berpengaruh negatif 
terhadap perilaku etis seorang akuntan masa depan”  dinyatakan ditolak. 
 Hal ini karena Religiusitas merupakan bentuk dari nilai-nilai 
kehidupan yang bermakna pada kehidupan manusia serta untuk menuntun 
manusia tersebut. Hal itu disebabkan karena religiusitas dianggap mampu 
mengontrol perilaku seseorang untuk berperilaku baik, dimana itu didasari 
oleh ajaran semua agama yang menyatakan bahwa agar individu 
senantiasa berperilaku etis dalam keadaan apapun pada kehidupan sehari-
hari. Serta ajaran agama selalu menekankan agar tidak merugikan orang 
lain. Sehingga individu yang memiliki religiusitas yang baik, nantinya 
akan berperilaku etis seperti ajaran yang diperintahkan dalam agama dan 
menaati aturan yang ada. Hasil penelitian ini sesuai dengan teori atribusi 
yang menyebutkan Religiusitas berpengaruh positif terhadap perilaku etis. 
Sehingga individu yang memiliki cita-cita menjadi seorang akuntan masa 





Karena semakin tinggi tingkat religiusitas maka akan semakin baik 
individu tersebut berperilaku etis.  
 Hasil penelitian ini didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Arista (2019) yang menyatakan bahwa religiusitas memiliki pengaruh 
positif terhadap perilaku etis mahasiswa akuntansi di Kabupaten 
Banyumas. Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian 
Pasaribu (2020) dan Hutahahean & Hasnawati (2015) yang menyatakan 
bahwa religiusitas tidak memiliki pengaruh terhadap perilaku etis dari 
seseorang. Hasil tersebut tentunya juga menjadi hal yang sangat menarik 
untuk ditelaah lebih mendalam mengenai penyebab terjadinya perbedaan 
hasil penelitian tersebut. 
3. Pengaruh equity sensitivity terhadap perilaku etis seorang akuntan masa 
depan. 
 Dari perhitungan menggunakan SPSS versi 22 menunjukan bahwa 
koefisien dari variabel equity sensitivity memperoleh thitung sebesar -0,383, 
dengan nilai sig 0,703 > 0,05 sehingga dapat dinyatakan bahwa equity 
sensitivity (X3) tidak berpengaruh terhadap perilaku etis seorang akuntan 
masa depan. Sedangkan untuk arah pengaruh dari variabel equity 
sensitivity  (X3) sendiri berpengaruh ke arah negatif dengan nilai koefisien 
beta (β) yakni -0,050. Dengan demikian hipotesis ketiga (H3) ”Equity 
sensitivity berpengaruh positif terhadap perilaku etis seorang akuntan masa 





 Hal ini dikarenakan equity sensitivity yang merupakan bentuk dari 
persepsi setiap individu mengenai bentuk keadilan dengan cara 
membandingkannya dengan individu lain melalui input dan outcomes. 
Sehingga dengan kata lain equity sensitivity bersifat subuektif atau 
perseorangan, karena definisi adil antar individu yang satu dengan 
individu yang lain berbeda. Sehingga adil menurut satu individu belum 
tentu adil menurut individu yang lain. Hasil ini tidak sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Mikoshi et al., (2020) yang menyatakan 
bahwa equity sensitivity berpengaruh positif terhadap perilaku etis 
mahasiswa di Universitas Andalas. Hasil tersebut tentunya juga menjadi 
hal yang sangat menarik untuk ditelaah lebih mendalam mengenai 
penyebab terjadinya perbedaan hasil penelitian tersebut.  
4. Pengaruh kecerdasan intelektual terhadap perilaku etis seorang akuntan 
masa depan. 
 Dari perhitungan menggunakan SPSS versi 22 menunjukan bahwa 
koefisien dari variabel kecerdasan intelektual memperoleh thitung sebesar 
2,344, dengan nilai sig 0,021 < 0,05 sehingga dapat dinyatakan bahwa 
kecerdasan intelektual (X4) berpengaruh terhadap perilaku etis seorang 
akuntan masa depan. Sedangkan untuk arah pengaruh dari variabel 
kecerdasan intelektual (X4) sendiri berpengaruh ke arah positif dengan 
nilai koefisien beta (β) yakni 0,177. Dengan demikian hipotesis keempat 
(H4) ”Kecerdasan intelektual berpengaruh positif terhadap perilaku etis 





 Hal ini dikarenakan kecerdasan intelektual memotivasi individu 
untuk bertindak secara realitis dengan mengikuti aturan-aturan yang 
berlaku. Sehingga individu yang memiliki kecerdasan intelektual yang 
baik, maka akan  berperilaku etis pada saat melakukan sesuatu atau 
bertindak agar yang dirinya lakukan tidak melanggar aturan-aturan yang 
ada. Dengan kata lain apabila individu memiliki kecerdasan intelektual 
yang baik, maka individu tersebut akan semakin baik juga bentuk 
pemikirannya pada saat dirinya akan menentukan suatu pilihan agar 
pilihannya tersebut baik dan beretika serta mencerminkan perilaku etis. 
 Hasil tersebut jalan dengan  penelitian yang dilakukan oleh Said & 
Rahmawati (2018)  yang membuktikan bahwa kecerdasan intelektual 
berperan penting dalam diri seseorang pada saat ingin mengambil suatu 
keputusan. Serta penelitian yang dilakukan oleh  Abdul et al., (2019) 
menyatakan bahwa kecerdasan intelektual berpengaruh terhadap perilaku 
etis auditor pada inspektorat provinsi Gorontalo. Sehingga semakin tinggi 
kecerdasan intelektual yang dimiliki seseorang, maka akan semakin tinggi 










 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis pada bab-bab sebelumnya, maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Locus Of Control berpengaruh positif terhadap perilaku etis seorang 
akuntan masa depan. Dikarenakan individu yang memiliki locus of control 
yang baik. Akan mampu mengendalikan peristiwa yang terjadi didalam 
hidupnya dengan baik.  
2. Religiusitas berpengaruh positif terhadap perilaku etis seorang akuntan 
masa depan. Dikarenakan individu yang memiliki religiusitas yang baik 
nantinya akan melakukan tindakan yang sesuai dengan aturan atau ajaran 
yang berlaku serta mampu menahan diri untuk tidak melakukan tindakan 
yang tidak etis. 
3. Equity Sensitivity tidak berpengaruh positif terhadap perilaku etis seorang 
akuntan masa depan. Dikarenakan persepsi keadilan menurut setiap 
individu berbeda. Adil menurutnya belum tentu adil menurut individu lain. 
4. Kecerdasan Intelektual berpengaruh positif terhadap perilaku etis seorang 
akuntan masa depan. Dikarenakan dalam kecerdasan intelektual menuntun 
individu bersifat rasional atau logis. Sehingga nantinya pada saat 
melakukan tindakan, individu yang memiliki kecerdasan intelektual yang 
baik mampu memilih tindakan yang benar serta mencerminkan suatu 





5. Nilai adjusted R2 relatif krcil yaitu sebesar 38,8% sedangkan 61,2% 
terdapat faktor lain yang mempengaruhi perilaku etis seorang akuntan 
masa depan. 
B. Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, penulis 
memberikan saran sebagai berikut : 
1. Penelitian locus of control bagi seorang akuntan masa depan diharapkan 
mahasiswa mampu mengendalikan peristiwa atau kejadian mau itu baik 
atau buruk padanya sehingga nantinya pada saat menjadi seorang akuntan 
mampu berperilaku etis sesuai dengan kode etik profesi akuntan yang ada. 
2. Penelitian religiusitas bagi seorang akuntan masa depan diharapkan 
mahasiswa mampu meningkatkan rasa religiusitas pada dirinya sehingga 
nantinya pada saat menjadi seorang akuntan dirinya secara tidak langsung 
akan berperilaku etis pada saat menjalankan profesinya. Hal itu karena 
ajaran agama yang selalu menekankan agar tidak merugikan orang lain. 
3. Penelitian equity sensitivity bagi seorang akuntan masa depan walaupun 
tidak memiliki pengaruh terhadap perilaku etis, diharapkan mahasiswa 
belajar untuk mampu mengerti perasaan atau bentuk keadilan dari individu 
lain. Meskipun bentuk keadilan pada setiap orang berbeda, akan tetapi 
setidaknya individu itu mampu berperilaku etis melalui rasa empati 
terhadap individu lain. 
4. Penelitian kecerdasan intelektual bagi seorang akuntan masa depan 





nantinya mampu berpikir secara logika pada saat mengambil suatu 
keputusan nantinya.  
5. Penelitian selanjutnya yang akan melalukan penelitian dengan topic yang 
sama dapat menambah faktor-faktor lain yang berpengaruh terhadap 
perilaku etis seorang akuntan masa depan seperti kecerdasan emosional, 
kecerdasan spiritual, serta pemahaman kode etik dan sebagainya.  
C. Keterbatasan Penelitian 
1. Penelitian ini hanya dilakukan di empat perguruan tinggi yang berada Kota 
Tegal saja. Sehingga kurang menggambarkan hasil secara keseluruhan 
penelitian yang dilakukan. 
2. Jumlah responden dalam penelitian ini hanya berjumlah 93 responden 
mahasiswa, dimana jumlah responden ini tentunya masih kurang untuk 
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Lampiran 1 (Kuesioner) 
KUESIONER 
A. Identitas Responden 
No Responden   :       (Diisi oleh peneliti) 
Nama     :   
Jenis Kelamin   :           Laki-laki    Perempuan 
Nama Perguruan Tinggi  : 
Tahun Angkatan / Semester :  
Telah mengambil mata kuliah auditing:          Sudah              Belum 
 
B. Petunjuk Pengisian 
Berilah tanda ceklis (  ) pada pernyataan dibawah ini yang menurut saudara/i 
paling sesuai menurut saudar/i. 
 
C. Keterangan  
1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 
2 = Tidak Setuju (TS)    
3 = Netral (N)        
4 = Setuju (S)  


















(Variabel Perilaku Etis “Y”) 
 
No. Pernyataan 1 2 3 4 5 
1. Seorang individu wajib dan 
mampu menerapkan kode etik 
profesi yang ada. 
     
2. Seorang individu harus jujur 
dalam menggunakan dan 
mengelola sumber daya. 
     
3. Seorang individu harus 
mamastikan bahwa apa yang 
dilakukan itu tidak melanggar 
kode etik yang berlaku. 
     
4. Seorang individu harus konsisten 
terhadap nilai dan keyakinan pada 
saat melakukan tindakan. 
     
5. Seorang individu harus mampu 
berbicara tentang suatu 
ketidaketisan walaupun hal itu 
akan menyakitkan kolega/rekan. 
     
6.  Seorang individu harus secara 
terbuka mengakui kesalahan yang 
telah dilakukan. 
     
7. Seorang individu harus berterus 
terang/jujur walaupun dapat 
merusak hubungan baik dengan 
orang lain. 
     
8. Seorang individu harus berani 
mengambil tindakan terhadap 
perilaku individu yang tidak etis 
meskipun terdapat resiko. 
     
9.  Bersedia untuk mundur karena 
merasa praktek bisnis/lingkungan 
kinerja yang tidak etis. 
     
10. Seorang individu harus mampu 
menegakkan nilai-nilai dari 
perilaku etis walaupun harus 
menentang orang-orang yang 
memiliki kekuasaan. 








(Variabel Locus Of Control “X1”) 
 
No. Pernyataan 1 2 3 4 5 
1. Saya percaya bahwa semua hasil 
baik dan buruk yang saya peroleh 
adalah karena tindakan diri saya 
sendiri. 
     
2. Semua kejadian yang saya 
dapatkan selalu berada pada 
control diri saya sendiri  
     
3. Pekerjaan yang saya akan dapatkan 
nanti merupakan buah dari 
kemampuan dan kegigihan saya 
sendiri. 
     
4. Pada umumnya seseorang dapat 
memperoleh hasil yang baik jika 
mereka mau berusaha. 
     
5. Saya percaya bahwa semua hasil 
yang saat ini saya peroleh 
merupakan sebuah takdir atau 
diluar control diri saya sendiri 
     
6. Jika saya mengalami kegagalan 
saya akan lebih berserah diri pada 
nasib/takdir dan saya yakin pasti 
ada harapan lagi. 
     
7. Keberuntungan merupakan faktor 
yang nantinya menentukan 
pekerjaan yang saya dapatkan.  
     
8. Pada umumnya untuk 
mendapatkan pekerjaan yang 
diinginkan tergantung pada nasib. 














(Variabel Religiusitas “X2”) 
 
No. Pernyataan 1 2 3 4 5 
1. Saya percaya adanya tuhan      
2. Saya yakin bahwa Al-quran berisi 
tentang ajaran-ajaran yang baik 
bagi pedoman hidup saya. 
     
3. Saya melaksanakan kewajiban 
sholat 5 waktu secara tepat waktu. 
     
4. Saya selalu mengawali segala 
aktivitas saya dengan berdoa agar 
diberikan kelancaran oleh allah 
SWT. 
     
5. Saya selalu berusaha membantu 
saudara/teman pada saat mereka 
membutuhkan pertolongan. 
     
6. Saya berusaha selalu bersikap jujur 
dan menjaga amanah yang 
diberikan oleh orang lain. 
     
7. Saya memahami isi Al-quran serta 
pokok ajaran yang harus diimani 
dan dilaksanakan. 
     
8. Saya selalu berusaha 
menyempatkan diri membaca 
buku-buku tentang keislaman. 
     
9. Saya merasa allah SWT selalu 
menolong saya dimanapun dan 
dalam keadaan apapun. 
     
10. Saya merasa kecewa pada diri 
sendiri saat meninggalkan sholat. 










(Variabel Equity Sensitivity “X3”) 
 
No. Pernyataan 1 2 3 4 5 
1. Saya merasa adil jika penghasilan 
saya sama dengan kerja yang saya 
lakukan. 
     
2. Saya merasa adil jika penghasilan 
saya lebih tinggi dibandingkan 
dengan teman saya yang lain. 
     
3. Saya merasa tidak adil jika orang 
lain mendapatkan hasil yang lebih 
bagus dari saya. 
     
4. Saya kurang senang jika teman saya 
lebih dari saya. 
     
5. Saya merasa kurang senang jika 
orang lain mampu mengerjakan 
sesuatu dengan mudah. 
     
 
Bagian 5 
(Variabel Kecerdasan Intelektual  “X4”) 
 
No. Pernyataan 1 2 3 4 5 
1. Saya memiliki kemampuan untuk 
menghadapi suatu permasalahan. 
     
2. Pada saat mengambil suatu 
keputusan, saya selalu berpikir 
secara analisis dan kritis. 
     
3. Ketika diberi suatu pertanyaan 
dalam suatu masalah, saya dapat 
menyelesaikannya secara optimal. 
     
4. Saya selalu berpikir secara pikiran 
jernih untuk menemukan fakta 
yang akurat serta memprediksi 
resiko yang ada. 
     
5. Saya mempunyai kemampuan 
membaca, menulis, berbicara, serta 





menyampaikan pendapat dengan 
baik. 
6. Saya mempunyai kemampuan yang 
baik dalam memahami sebuah 
bacaan. 
     
7. Saya sangat penasaran jika suatu 
pekerjaan yang rumit atau soal yang 
berhubungan dengan angka belum 
diketahui hasil yang benar. 
     
8. Saya memiliki kemampuan 
berkomunikasi secara urut, runtun, 
tertata, tepat, sistematis, dalam 
penempatan posisi diri di setiap 
situasi. 
     
9. Saya selalu melihat konsekuensi 
dari setiap keputusan yang saya 
ambil. 
     
10. Saya menunjukkan kemampuan 
nonformal atau minat saya kepada 
lingkungan sekitar. 


















Jawaban Responden Variabel Perilaku Etis (Y) 
No. 
Responden 
Variabel Y (Perilaku Etis) 
TotalY Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 
1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
2 5 5 5 5 5 5 3 3 3 3 42 
3 5 5 5 5 5 5 5 4 4 3 46 
4 3 5 5 5 4 3 3 5 3 3 39 
5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 46 
6 4 4 4 5 4 5 3 4 3 5 41 
7 5 5 4 5 4 4 4 4 5 5 45 
8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
9 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 41 
10 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 37 
11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
12 4 5 4 4 3 4 3 4 3 3 37 
13 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 46 
14 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 34 
15 5 5 5 4 4 4 3 4 4 3 41 
16 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 40 
17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
18 5 5 5 4 4 4 4 3 3 4 41 
19 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 48 
20 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 
21 4 4 4 4 3 5 4 4 3 3 38 
22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
23 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 46 
24 5 5 5 3 3 3 3 3 3 3 36 
25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
27 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
28 5 4 4 5 3 4 4 3 3 4 39 
29 5 5 5 5 3 5 4 5 3 4 44 
30 5 5 5 4 4 4 2 4 3 3 39 
31 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49 
32 5 5 4 4 4 4 3 4 5 5 43 





34 4 5 5 5 3 5 4 5 5 3 44 
35 5 5 5 5 4 5 3 1 5 3 41 
36 5 5 5 5 4 4 4 4 4 3 43 
37 5 5 5 4 1 5 4 5 5 3 42 
38 5 4 5 4 3 4 4 5 4 4 42 
39 5 5 4 5 3 5 4 5 4 4 44 
40 5 5 4 4 3 3 2 5 5 4 40 
41 5 5 5 5 4 5 2 5 5 5 46 
42 5 4 4 5 4 5 2 5 2 5 41 
43 4 5 5 4 2 4 4 4 4 3 39 
44 5 4 4 5 3 4 4 4 4 4 41 
45 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 46 
46 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 40 
47 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 46 
48 5 5 5 5 4 4 4 4 3 4 43 
49 4 5 4 5 4 4 3 4 3 4 40 
50 5 5 5 4 1 5 3 5 5 5 43 
51 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
52 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 47 
53 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
54 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 44 
55 5 4 5 5 4 4 4 4 5 4 44 
56 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 41 
57 5 5 5 5 4 5 3 5 4 4 45 
58 4 4 4 4 4 4 3 4 2 3 36 
59 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 43 
60 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 38 
61 5 5 5 5 3 5 3 5 1 5 42 
62 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 44 
63 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 38 
64 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
65 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 46 
66 5 5 5 5 4 5 2 5 5 5 46 
67 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 47 
68 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 40 
69 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
70 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 48 
71 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 





73 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 45 
74 5 5 4 5 2 4 3 3 4 3 38 
75 4 5 4 4 3 4 2 2 2 3 33 
76 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 47 
77 5 5 5 4 4 5 3 4 3 5 43 
78 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
79 4 5 5 4 4 5 4 5 1 4 41 
80 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 45 
81 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 46 
82 5 5 5 4 4 3 3 3 4 4 40 
83 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
84 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
85 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 47 
86 4 5 4 4 4 4 4 4 4 2 39 
87 5 4 5 4 4 4 4 4 2 5 41 
88 5 4 4 5 4 5 3 4 4 3 41 
89 5 5 4 4 3 5 3 4 3 4 40 
90 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 49 
91 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
92 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
93 5 5 4 4 3 4 3 5 4 4 41 
 
Jawaban Responden Variabel Locus Of Control (X1) 
No. 
Responden 
Variabel X1 (Locus Of Control)  
Total 
X1 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8  
1 5 5 5 5 2 2 3 3 30 
2 5 5 5 5 3 2 2 2 29 
3 5 5 5 5 1 1 3 1 26 
4 3 3 5 5 5 5 5 5 36 
5 4 4 4 4 4 3 3 3 29 
6 5 3 4 5 4 5 3 3 32 
7 5 4 5 5 3 4 4 2 32 
8 5 5 5 5 5 3 5 5 38 
9 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
10 4 3 4 4 4 4 5 3 31 





12 4 4 3 4 2 1 3 3 24 
13 5 3 4 5 3 3 4 3 30 
14 3 3 3 4 3 3 3 2 24 
15 4 2 4 5 4 5 1 1 26 
16 4 4 4 4 4 2 4 4 30 
17 5 5 5 5 4 3 3 3 33 
18 4 3 4 4 3 3 4 3 28 
19 5 5 5 5 5 4 5 4 38 
20 4 4 4 4 4 4 4 2 30 
21 4 4 4 5 4 5 4 4 34 
22 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
23 5 5 5 5 3 3 4 1 31 
24 4 4 3 4 3 3 3 3 27 
25 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
26 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
27 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
28 4 5 5 4 3 2 4 3 30 
29 4 5 4 4 4 3 3 3 30 
30 4 4 5 5 2 4 3 2 29 
31 5 5 5 5 4 5 4 5 38 
32 4 4 4 5 2 2 3 2 26 
33 3 3 4 4 3 3 5 3 28 
34 5 5 5 5 3 5 5 5 38 
35 5 4 5 5 1 1 3 2 26 
36 5 5 5 5 4 4 4 3 35 
37 5 4 5 5 3 2 4 4 32 
38 5 5 4 5 2 1 1 1 24 
39 4 3 4 4 3 4 4 4 30 
40 4 4 4 5 2 4 3 3 29 
41 5 5 5 5 5 2 3 1 31 
42 3 4 5 5 4 1 4 2 28 
43 5 3 5 5 3 4 4 4 33 
44 4 4 5 5 5 5 4 4 36 
45 5 5 5 5 5 5 4 4 38 
46 5 3 5 5 3 4 3 2 30 
47 5 4 4 5 4 4 4 3 33 
48 4 4 4 5 4 2 4 2 29 
49 5 4 4 4 3 4 4 4 32 





51 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
52 2 2 5 4 4 1 3 3 24 
53 5 5 5 5 5 5 4 2 36 
54 4 4 4 5 3 4 3 3 30 
55 5 4 4 4 5 2 4 2 30 
56 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
57 5 5 4 5 5 5 3 3 35 
58 4 4 4 4 4 3 4 4 31 
59 4 4 4 4 4 4 4 3 31 
60 4 3 4 4 3 3 3 3 27 
61 5 3 5 5 5 5 3 4 35 
62 5 4 5 5 4 5 5 5 38 
63 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
64 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
65 4 4 5 5 4 4 3 1 30 
66 5 5 5 5 5 3 3 1 32 
67 3 3 4 4 4 4 4 2 28 
68 4 4 4 4 4 4 5 4 33 
69 4 3 4 4 3 1 3 3 25 
70 5 4 5 5 4 5 3 3 34 
71 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
72 5 4 5 5 5 4 3 1 32 
73 1 3 4 4 4 5 5 5 31 
74 2 4 5 5 3 2 4 1 26 
75 4 3 4 4 3 2 1 1 22 
76 5 4 5 5 5 5 4 4 37 
77 5 5 4 5 5 5 3 2 34 
78 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
79 5 5 4 5 1 4 2 2 28 
80 5 5 5 5 3 2 4 2 31 
81 5 4 5 5 5 4 5 3 36 
82 4 2 3 4 2 4 3 2 24 
83 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
84 4 4 4 5 4 4 4 4 33 
85 5 5 4 4 4 4 4 4 34 
86 3 4 4 5 4 2 2 2 26 
87 5 4 4 5 3 2 1 1 25 
88 4 4 4 5 4 4 5 4 34 





90 3 3 5 5 4 4 4 4 32 
91 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
92 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
93 3 4 4 4 2 3 3 3 26 
 
Jawaban Responden Variabel Religiusitas (X2) 
No. 
Responden 
Variabel X2 (Religiusitas) Total 
X2 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 
1 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 48 
2 5 5 4 5 4 5 4 3 5 4 44 
3 3 3 1 1 5 5 4 3 1 1 27 
4 5 5 3 4 3 3 3 3 5 3 37 
5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 4 44 
6 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 46 
7 5 5 3 4 5 4 4 3 5 4 42 
8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
9 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 41 
10 5 5 3 4 3 3 3 3 5 4 38 
11 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 47 
12 5 5 5 5 4 4 3 3 5 5 44 
13 5 5 3 5 5 5 3 3 5 3 42 
14 5 5 3 4 4 4 3 3 5 3 39 
15 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 47 
16 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 47 
17 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49 
18 5 5 3 4 4 5 3 2 5 4 40 
19 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 49 
20 5 5 4 4 4 4 4 3 4 4 41 
21 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 49 
22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
23 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 48 
24 5 5 3 3 3 3 3 3 4 4 36 
25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
26 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 46 
27 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
28 5 5 3 4 5 4 4 3 4 4 41 
29 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 47 
30 5 5 4 5 4 4 4 4 5 5 45 
31 5 5 5 5 5 4 4 3 5 5 46 
32 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 





34 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
35 5 5 3 5 5 3 3 4 5 5 43 
36 5 5 4 4 4 4 4 3 4 5 42 
37 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
38 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
39 5 5 4 4 3 5 4 4 4 4 42 
40 5 5 4 5 5 4 3 3 4 4 42 
41 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49 
42 5 4 5 4 4 5 5 4 4 5 45 
43 5 5 3 4 4 4 3 2 4 5 39 
44 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 46 
45 5 5 4 4 3 5 4 3 5 5 43 
46 5 5 4 5 4 4 4 3 5 4 43 
47 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 46 
48 5 5 4 4 4 4 3 3 5 4 41 
49 5 5 4 5 4 4 4 3 5 5 44 
50 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49 
51 5 5 4 4 4 5 3 3 5 5 43 
52 5 5 3 3 5 5 3 3 5 5 42 
53 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 47 
54 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 46 
55 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 46 
56 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
57 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 48 
58 5 5 4 4 3 4 4 3 4 3 39 
59 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 
60 5 5 3 4 3 4 4 3 5 4 40 
61 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 48 
62 5 5 4 4 4 4 3 3 5 5 42 
63 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
64 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 
65 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 48 
66 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
67 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 47 
68 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
69 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 44 
70 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 48 
71 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 42 
72 5 5 4 5 4 4 3 3 5 5 43 
73 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
74 5 5 3 3 4 5 3 2 5 5 40 
75 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 36 
76 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 47 
77 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 





79 5 1 1 1 5 5 1 1 1 1 22 
80 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
81 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 47 
82 5 5 4 5 3 4 3 3 5 5 42 
83 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
84 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 45 
85 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
86 4 5 4 5 4 5 4 4 5 4 44 
87 5 5 4 5 4 5 3 3 5 5 44 
88 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 46 
89 5 5 4 4 5 5 4 3 5 4 44 
90 5 5 4 5 5 5 5 3 5 5 47 
91 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
92 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
93 5 5 5 5 5 4 4 3 5 5 46 
 
Jawaban Responden Variabel Equity Sensitivity (X3) 
No. 
Responden  
Variabel X3 (Equity Sensitivity Total 
X3 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 
1 5 2 3 2 2 14 
2 5 3 3 3 3 17 
3 4 3 3 3 3 16 
4 3 3 5 3 5 19 
5 4 4 3 2 3 16 
6 5 3 3 3 3 17 
7 4 3 3 2 3 15 
8 5 3 3 3 2 16 
9 4 4 3 3 3 17 
10 4 3 3 3 2 15 
11 5 2 2 2 2 13 
12 5 2 3 2 2 14 
13 3 3 3 3 3 15 
14 3 2 2 2 2 11 
15 5 3 2 1 1 12 
16 4 3 3 2 2 14 
17 5 4 3 2 3 17 
18 4 4 4 2 2 16 
19 5 5 5 4 3 22 





21 5 4 4 4 4 21 
22 4 4 3 3 3 17 
23 5 5 3 1 1 15 
24 4 3 3 3 3 16 
25 5 5 5 5 5 25 
26 4 4 4 4 4 20 
27 5 5 5 5 5 25 
28 4 4 3 4 4 19 
29 3 3 2 1 2 11 
30 4 2 2 2 2 12 
31 5 4 4 3 3 19 
32 5 2 1 2 1 11 
33 5 3 3 2 2 15 
34 5 3 3 3 3 17 
35 5 3 3 4 5 20 
36 5 4 3 3 3 18 
37 5 4 2 2 2 15 
38 5 5 3 3 3 19 
39 4 3 3 3 3 16 
40 4 4 5 5 4 22 
41 5 3 3 3 3 17 
42 4 5 5 2 3 19 
43 4 4 2 3 4 17 
44 4 3 3 3 3 16 
45 5 4 3 3 3 18 
46 4 3 2 3 3 15 
47 5 5 3 4 3 20 
48 4 2 2 2 3 13 
49 4 3 3 4 3 17 
50 5 3 2 2 3 15 
51 5 4 4 3 3 19 
52 5 3 3 3 3 17 
53 5 5 3 3 5 21 
54 3 3 3 3 3 15 
55 5 2 2 2 2 13 
56 4 4 4 4 4 20 
57 5 3 3 4 3 18 
58 4 3 3 4 3 17 





60 4 3 3 3 2 15 
61 3 3 2 4 2 14 
62 5 3 4 3 3 18 
63 4 4 3 3 4 18 
64 4 4 4 4 4 20 
65 4 3 4 3 1 15 
66 5 3 4 3 3 18 
67 4 5 4 3 2 18 
68 5 4 4 3 3 19 
69 4 2 3 2 2 13 
70 5 1 3 2 2 13 
71 4 3 3 2 4 16 
72 4 3 3 2 2 14 
73 4 3 3 2 3 15 
74 4 3 2 3 2 14 
75 4 3 2 2 3 14 
76 3 4 4 4 2 17 
77 5 2 2 2 2 13 
78 5 4 4 3 4 20 
79 4 2 3 2 4 15 
80 4 4 2 2 4 16 
81 4 3 3 2 2 14 
82 4 4 2 3 4 17 
83 4 4 4 4 4 20 
84 4 3 3 3 3 16 
85 4 3 2 2 2 13 
86 5 2 2 2 2 13 
87 5 2 3 3 3 16 
88 4 4 4 3 4 19 
89 4 4 3 3 3 17 
90 5 4 3 2 4 18 
91 4 3 2 2 3 14 
92 5 4 4 3 4 20 








Jawaban Responden Variabel Kecerdasan Intelektual (X4) 
No. 
Responden  
Variabel X4 (Kecerdasan Intelektual) 
Total 
X4 
X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 X4.6 X4.7 X4.8 X4.9 X4.10 
1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
2 3 3 3 4 4 5 3 3 5 3 36 
3 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 46 
4 3 3 3 3 4 4 4 5 4 5 38 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
6 4 3 3 3 3 3 5 4 4 4 36 
7 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 33 
8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
10 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 36 
11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
12 4 4 3 4 3 3 4 3 5 3 36 
13 4 4 4 4 4 4 5 4 3 3 39 
14 3 3 3 3 3 2 5 3 4 3 32 
15 5 4 3 4 5 5 5 5 5 5 46 
16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
17 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 45 
18 3 4 3 4 3 4 2 2 4 3 32 
19 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 47 
20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
21 4 4 3 4 5 4 4 3 4 4 39 
22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
23 5 5 5 5 3 5 5 3 5 5 46 
24 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31 
25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
27 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
28 4 5 4 4 4 3 4 5 4 4 41 
29 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 35 
30 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 37 
31 3 4 4 4 3 4 5 2 4 3 36 
32 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41 
33 4 5 5 5 4 5 3 4 5 3 43 
34 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 46 
35 3 2 2 2 4 4 3 4 4 5 33 
36 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 43 
37 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 48 
38 3 4 5 5 5 3 4 5 5 5 44 





40 4 4 4 4 4 5 3 3 4 3 38 
41 5 3 4 5 5 4 5 3 5 3 42 
42 4 4 5 4 5 4 5 5 2 4 42 
43 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 35 
44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
45 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 38 
46 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 40 
47 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 44 
48 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 31 
49 4 5 5 5 4 5 5 4 5 3 45 
50 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 42 
51 3 3 2 3 4 3 5 3 3 5 34 
52 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 40 
53 5 5 5 5 3 4 5 3 5 5 45 
54 3 3 3 3 3 3 5 3 4 3 33 
55 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 48 
56 4 4 4 4 5 5 4 3 3 3 39 
57 5 5 4 5 5 4 5 3 5 5 46 
58 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 38 
59 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 46 
60 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 36 
61 4 5 5 5 4 4 5 3 5 3 43 
62 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 31 
63 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
64 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
65 4 5 3 5 3 4 3 3 4 3 37 
66 4 4 4 4 4 4 5 3 5 3 40 
67 4 4 3 3 3 4 5 4 5 5 40 
68 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 35 
69 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 34 
70 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 41 
71 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
72 3 3 4 5 3 4 5 2 4 4 37 
73 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 35 
74 4 3 4 3 4 4 5 3 5 5 40 
75 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 31 
76 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 34 
77 4 5 5 4 4 4 3 4 4 4 41 
78 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
79 4 4 4 3 4 3 5 4 4 2 37 
80 5 5 4 5 4 4 4 3 5 5 44 
81 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 40 
82 3 3 3 3 3 4 4 3 4 2 32 
83 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 





85 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 
86 4 5 5 4 5 4 5 5 4 4 45 
87 4 5 5 4 4 4 3 3 4 4 40 
88 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 
89 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 40 
90 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 37 
91 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
92 4 3 4 4 3 3 2 2 5 4 34 
93 3 4 3 4 2 4 4 2 5 4 35 
 
Lampiran 3 
Hasil olah data Uji Validasi Variabel Perilaku Etis (Y) 
Corelations 






1 .427** .526** .356** .101 .335** .066 .119 .310** .337** .517** 
Sig. (2-
tailed) 
 .000 .000 .000 .334 .001 .529 .255 .003 .001 .000 
N 




.427** 1 .581** .314** .124 .337** .108 .198 .289** .145 .496** 
Sig. (2-
tailed) 
.000  .000 .002 .238 .001 .301 .057 .005 .166 .000 
N 









.268** .267** .626** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000  .000 .012 .000 .011 .008 .009 .010 .000 
N 













.292** .341** .645** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .002 .000  .000 .000 .006 .006 .005 .001 .000 
N 




.101 .124 .260* .369** 1 .293** 
.427
** 
.157 .212* .375** .583** 
Sig. (2-
tailed) 
.334 .238 .012 .000  .004 .000 .132 .041 .000 .000 









.263* .403** .677** 
Sig. (2-
tailed) 
.001 .001 .000 .000 .004  .001 .000 .011 .000 .000 




.066 .108 .261* .284** .427** .329** 1 
.313*
* 
.356** .292** .621** 
Sig. (2-
tailed) 
.529 .301 .011 .006 .000 .001  .002 .000 .004 .000 




.119 .198 .271** .284** .157 .425** 
.313
** 
1 .261* .491** .593** 
Sig. (2-
tailed) 
.255 .057 .008 .006 .132 .000 .002  .011 .000 .000 




.310** .289** .268** .292** .212* .263* 
.356
** 
.261* 1 .332** .638** 
Sig. (2-
tailed) 
.003 .005 .009 .005 .041 .011 .000 .011  .001 .000 













.332** 1 .679** 
Sig. (2-
tailed) 
.001 .166 .010 .001 .000 .000 .004 .000 .001  .000 









.638** .679** 1 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Hasil olah data Uji Validasi Variabel Locus Of Control (X1) 
Correlations 





1 .551** .350** .464** .104 .183 -.023 .030 .457** 
Sig. (2-tailed)  .000 .001 .000 .323 .079 .829 .777 .000 
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 
X1.2 Pearson 
Correlation 
.551** 1 .400** .382** .159 .047 .143 .105 .486** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .129 .657 .172 .319 .000 
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 
X1.3 Pearson 
Correlation 
.350** .400** 1 .632** .254* .114 .222* .106 .506** 
Sig. (2-tailed) .001 .000  .000 .014 .278 .032 .311 .000 
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 
X1.4 Pearson 
Correlation 
.464** .382** .632** 1 .110 .178 -.054 -.101 .380** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .294 .088 .611 .336 .000 







.104 .159 .254* .110 1 .532** .477** .407** .696** 
Sig. (2-tailed) .323 .129 .014 .294  .000 .000 .000 .000 
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 
X1.6 Pearson 
Correlation 
.183 .047 .114 .178 .532** 1 .443** .534** .729** 
Sig. (2-tailed) .079 .657 .278 .088 .000  .000 .000 .000 
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 
X1.7 Pearson 
Correlation 
-.023 .143 .222* -.054 .477** .443** 1 .702** .701** 
Sig. (2-tailed) .829 .172 .032 .611 .000 .000  .000 .000 
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 
X1.8 Pearson 
Correlation 
.030 .105 .106 -.101 .407** .534** .702** 1 .708** 
Sig. (2-tailed) .777 .319 .311 .336 .000 .000 .000  .000 





.457** .486** .506** .380** .696** .729** .701** .708** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Hasil olah data Uji Validasi Variabel Religiusitas (X2) 
Correlations 







1 .485** .334** .446** .099 .093 .077 -.012 .552** .472** .438** 
Sig. (2-
tailed) 
 .000 .001 .000 .345 .378 .463 .912 .000 .000 .000 
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 
X2.2 Pearson 
Correlation 
.485** 1 .495** .686** -.009 -.010 .347** .244* .834** .657** .659** 
Sig. (2-
tailed) 





N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 
X2.3 Pearson 
Correlation 
.334** .495** 1 .783** .282** .327** .665** .551** .576** .718** .862** 
Sig. (2-
tailed) 
.001 .000  .000 .006 .001 .000 .000 .000 .000 .000 
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 
X2.4 Pearson 
Correlation 
.446** .686** .783** 1 .265* .186 .537** .481** .764** .695** .856** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000  .010 .074 .000 .000 .000 .000 .000 
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 
X2.5 Pearson 
Correlation 
.099 -.009 .282** .265* 1 .569** .442** .342** .085 .230* .485** 
Sig. (2-
tailed) 
.345 .935 .006 .010  .000 .000 .001 .418 .026 .000 
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 
X2.6 Pearson 
Correlation 
.093 -.010 .327** .186 .569** 1 .454** .275** .094 .209* .461** 
Sig. (2-
tailed) 
.378 .922 .001 .074 .000  .000 .008 .372 .044 .000 
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 
X2.7 Pearson 
Correlation 
.077 .347** .665** .537** .442** .454** 1 .713** .331** .494** .781** 
Sig. (2-
tailed) 
.463 .001 .000 .000 .000 .000  .000 .001 .000 .000 
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 
X2.8 Pearson 
Correlation 
-.012 .244* .551** .481** .342** .275** .713** 1 .286** .414** .688** 
Sig. (2-
tailed) 
.912 .019 .000 .000 .001 .008 .000  .005 .000 .000 
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 
X2.9 Pearson 
Correlation 
.552** .834** .576** .764** .085 .094 .331** .286** 1 .740** .739** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .418 .372 .001 .005  .000 .000 












.000 .000 .000 .000 .026 .044 .000 .000 .000  .000 





.438** .659** .862** .856** .485** .461** .781** .688** .739** .818** 1 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Hasil olah data Uji Validasi Variabel Equity Sensitivity (X3) 
Correlations 





1 .078 .064 .017 .027 .269** 
Sig. (2-tailed)  .457 .543 .872 .799 .009 
N 93 93 93 93 93 93 
X3.2 Pearson 
Correlation 
.078 1 .530** .430** .445** .747** 
Sig. (2-tailed) .457  .000 .000 .000 .000 
N 93 93 93 93 93 93 
X3.3 Pearson 
Correlation 
.064 .530** 1 .563** .451** .780** 
Sig. (2-tailed) .543 .000  .000 .000 .000 
N 93 93 93 93 93 93 
X3.4 Pearson 
Correlation 
.017 .430** .563** 1 .586** .790** 
Sig. (2-tailed) .872 .000 .000  .000 .000 
N 93 93 93 93 93 93 
X3.5 Pearson 
Correlation 
.027 .445** .451** .586** 1 .775** 
Sig. (2-tailed) .799 .000 .000 .000  .000 









.269** .747** .780** .790** .775** 1 
Sig. (2-tailed) .009 .000 .000 .000 .000  
N 93 93 93 93 93 93 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Hasil olah data Uji Validasi Variabel Kecerdasan Intelektual (X4) 
Correlations 





1 .587** .563** .558** .499** .448** .349** .374** .371** .381** .746** 
Sig. (2-
tailed) 
 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 
X4.2 Pearson 
Correlation 
.587** 1 .711** .709** .414** .449** .253* .375** .324** .262* .744** 
Sig. (2-
tailed) 
.000  .000 .000 .000 .000 .015 .000 .002 .011 .000 
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 
X4.3 Pearson 
Correlation 
.563** .711** 1 .705** .520** .440** .285** .429** .345** .286** .779** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000  .000 .000 .000 .006 .000 .001 .005 .000 
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 
X4.4 Pearson 
Correlation 
.558** .709** .705** 1 .455** .468** .247* .244* .480** .321** .756** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000  .000 .000 .017 .018 .000 .002 .000 
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 
X4.5 Pearson 
Correlation 
.499** .414** .520** .455** 1 .539** .375** .663** .174 .372** .743** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .096 .000 .000 







.448** .449** .440** .468** .539** 1 .283** .346** .340** .297** .669** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000  .006 .001 .001 .004 .000 
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 
X4.7 Pearson 
Correlation 
.349** .253* .285** .247* .375** .283** 1 .330** .227* .323** .551** 
Sig. (2-
tailed) 
.001 .015 .006 .017 .000 .006  .001 .028 .002 .000 
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 
X4.8 Pearson 
Correlation 
.374** .375** .429** .244* .663** .346** .330** 1 .155 .412** .654** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .018 .000 .001 .001  .138 .000 .000 
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 
X4.9 Pearson 
Correlation 
.371** .324** .345** .480** .174 .340** .227* .155 1 .360** .543** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .002 .001 .000 .096 .001 .028 .138  .000 .000 
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 
X4.10 Pearson 
Correlation 
.381** .262* .286** .321** .372** .297** .323** .412** .360** 1 .601** 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .011 .005 .002 .000 .004 .002 .000 .000  .000 





.746** .744** .779** .756** .743** .669** .551** .654** .543** .601** 1 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 










Hasil olah data Uji Reliabilitas Variabel Perilaku Etis (Y) 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.796 10 
 
Hasil olah data Uji Reliabilitas Variabel Locus Of Control (X1) 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.736 8 
 
Hasil olah data Uji Reliabilitas Variabel Religiusitas (X2) 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.876 10 
 
Hasil olah data Uji Reliabilitas Variabel Equity Sensitivity (X3) 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.727 5 
 
Hasil olah data Uji Reliabilitas Variabel Kecerdasan Intelektual (X4) 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.868 10 
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